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ABSTRAK 

 

Samiahwati, (2023) : Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun Melalui Disiplin Positif di TK Islam 

Sekarmayang Desa Pinang Sebatang Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan terhadap pembentukan karakter 

tanggung jawab 4-5 tahun melalui disiplin positif masih belum berkembang 

sehingga perlu dilaksanakan pembentukan kegiatan pembiasaan terhadap anak 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter tanggung 

jawab pada usia 4-5 tahun melalui disiplin positif di TK Islam Sekarmayang Desa 

Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Metode penelitian ini 

adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif. Responden/informan penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Guru, dan anak didik berjumlah 31 orang. Berfokus pada 

kelas b1 berjumlah 13 anak didik. Fokus penelitian ini adalah pembentukan 

karakter tanggung jawab usia 4-5 tahun melalui disiplin positif. Pengambilan data 

dengan Teknik Purposive Sampling yang artinya adalah Teknik penentuan data 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan 

menggunakan langka reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 

dan kesimpulan (Verifikasi). Hasil penelitian pembentukan karakter tanggung 

jawab pada usia 4-5 tahun melalui disiplin positif di TK Islam Sekarmayang 

berkembang sesuia harapan pelaksanaannya, Dimana anak dibiasakan dalam 

bersikap tanggung jawab berupa mandiri dalam kehidupan sehari-hari, mereka 

seperti meletakan alat tulis di tas masing-masing setelah selesai digunakan, 

menyelesaikan tugas masing-masing, menyusun kembali mainan ketika selesai 

bermain, menampilkan hapalan surah di depan teman sekelasnya dan saling 

memaafkan ketika terjadi perkelahian.  Sedangkan sikap disiplin positif yang 

ditanamkan   berupa anak datang tepat waktu ke sekolah, sabar dan tertib dalam 

menunggu giliran mengaji di kelas dan makan di waktu istirahat. 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Tanggung Jawab, Disiplin Positif 
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 ABSTRACT 

Samiahwati, (2023) : Forming Responsible Character in 4-5 Years Old 

Children through Positive Discipline at Islamic 

Kindergarten of Sekarmayang, Pinang Sebatang 

Village, Tualang District, Siak Regency 

Based on the result of observation in the field, forming responsible character in 4-

5 years old children through positive discipline was not yet developed, so it was 

necessary to form familiarization activity in students.  This research aimed at 

finding out the implementation of forming responsible character in 4-5 years old 

children through positive discipline at Islamic Kindergarten of Sekarmayang, 

Pinang Sebatang Village, Tualang District, Siak Regency.  Qualitative descriptive 

method was used in this research.  The respondents or informants of this research 

were the headmaster, teachers, and students.  There were 3 teachers and 31 

students divided into two classes.  The focus of this research was forming 

responsible character in 4-5 years old children through positive discipline.  

Purposive Sampling technique was used in this research, and determining data 

was with certain considerations.  The techniques of collecting data were interview, 

observation, and documentation.  The techniques of analyzing data were data 

reduction, data display, and conclusions (verification). The research findings 

showed that the development profile of forming responsible character in 4-5 years 

old children through positive discipline at Islamic Kindergarten of Sekarmayang 

was developed as expected, students were familiarized to be responsible such as 

being independent in their daily life, for example, putting stationery in their 

respective bags after finishing to use, completing their respective assignments, 

rearranging toys when they finished playing, performing Surah in front of 

classmates, and forgiving each other when a fight broke out.  Positive discipline 

characters taught were arriving on time to school, being patient and orderly in 

waiting for their turn to recite Al-Qur’an in class, and eating at break times 

Keywords: Forming Character, Responsible, Positive Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan berpengaruh bagi kehidupan yang 

akan datang. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat. Untuk mengembangkan 

potensi-potensi anak usia dini secara optimal maka perlu adanya pendidikan 

untuk anak usia dini (PAUD). Pengembangan karakter sangat penting bagi 

anak-anak, dan Setiap anak akan mengalami perkembangan yang berbeda, 

karena setiap anak itu unik. Pembangunan karakter sangat penting selama 

tahun ke tahun pra-sekolah, karena hal ini membantu anak-anak 

mempersiapkan diri untuk kehidupan di kelas. Karena hampir setiap orang 

memiliki potensi untuk memiliki karakter yang sesuai dengan kodratnya, 

maka disiplin positif dan tanggung jawab merupakan dua ciri pendidikan 

karakter anak usia dini yang harus ditanamkan sejak dini.1 

Dalam Amandemen Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional (SISDIKNAS) ditegaskan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

                                                             
1 Puspitasari, R. N. Pengaruh Model Pembelajaran Sentra Bahan Alam Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak, vol. 8, No, 1(April 2022), hal 40–46. 
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yang maha Esa, berahklak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab2. 

Sikap tanggung jawab untuk anak usia dini termasuk dalam ranah 

aspek perkembangan sosial emosional. Perkembangan sosial merupakan 

perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan orang-orang di 

sekitarnya. Menurut Hurlock perkembangan sosial adalah proses belajar 

menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok dan adat kebiasaan, 

belajar bekerja sama, saling berhubungan dan merasa bersatu dengan orang-

orang di sekitarnya. Sikap tanggung jawab sangat penting untuk diajarkan dan 

dikembangkan sejak anak usia dini dengan catatan tanggung jawab itu harus 

dalam batas kemampuan anak. Sikap tanggung jawab yang dapat dilakukan 

oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya, mengembalikan 

barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah diperintahkan oleh 

pendidik, mengerjakan tugas sampai selesai, dan menghargai waktu. 

UU tentang Sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003  mengenai 

tujuan pendidikan anak usia dini yaitu berbunyi: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya Masyarakat, bangsa dan negara” setiap anak memiliki 

                                                             
2Halim Soebahar, kebijakan Pendidikan islam dari ordonansi guru sampai UU SISDIKNAS, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 145-146 
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potensi/bakat kecerdasan dan merupakan tanggung jawab pendidik, baik 

orang tua maupun guru di lembaga pendidikan untuk mengembangkan dan 

membina potensi/bakat tersebut secara sistematis melalui kegiatan 

Pendidikan3. 

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak 

berpikir. Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara 

berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan 

sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan. Pandangan aliran tingkah 

laku (Behaviorisme) berpendapat bahwa pertumbuhan kecerdasan melalui 

terhimpunnya informasi yang semakin bertambah4.  

Periode pertama dalam kehidupan manusia terjadi pada usia 0-6 

tahun. Pada usia 0-3 tahun anak-anak menunjukkan perkembangan mental 

yang sulit didekati dan dipengaruhi oleh orang dewasa. Pada usia ini anak-

anak mengalami kepekaan yang kuat terhadap keteraturan, misalnya, jika 

anak awalnya melihat mainan yang dia diletakkan di atas meja, ketika kita 

memindahakan mainan tersebuat ke suatu tempat, anak akan merasa kesal 

dan marah kemudian memindahkan mainan tersebut ketempat semula5. 

maka pemberian stimulasi pendidikan adalah hal yang sangat penting, 

sebab 80% pertumbuhan otak berkembang pada anak usia 0-6 tahun.  

                                                             
3Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: 

Suka Press, 2014), hal.65 
4Khadijah. “Pengembangan Kognitif Anak usia Dini Teori Dan Pengembangannya”. (Medan: 

Perdana Publishing,2016) hal. 11 
5 Masganti, Psikologi Perkembangan,( Medan: Perdana Publising, 2015)  hal. 11 
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Sebagai seorang pendidik (guru) merupakan tempat belajar anak 

setelah orang tuanya khususnya seorang ibu. Oleh karena itu, seorang anak 

membutuhkan stimulasi yang tepat agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan optimal, seperti yang diharapkan orang tuanya.  

Pendidikan anak usia dini yang seharusnya diberikan pada usia 

sedini mungkin dari usia 0-6 tahun agar kedepannya menjadi bekal ke 

jenjang yang lebih tinggi lagi seperti yang diharapkan orang tuanya. 

Pendidikan karakter harus berkaitan dengan proses yang dilaksanakan oleh 

pendidik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang berkarakter 

Tanggung jawab. Jangan sampai orang tua tidak mengajari anak-anaknya 

tentang karakter Tanggung jawab, dengan perkataan anak hanya sekedar 

tahu.  

Dikarenakan tidak semua orang tua menyadari bahwa 

mengembangkan karakter Tanggung jawab seorang anak dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti salah satunya, dilakukan secara sistematis 

dan terus-menerus yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, 

kecintaan, tindakan, itu muncul dari dalam diri anak. Seperti halnya selalu 

mencontohkan dan mengingatkan pada anak ketika selesai bermain, semua 

mainan yang dikeluarkan haruslah di bereskan dan dimasukkan ke tempat 

yang semula, begitu juga kita sebagai pendidik harus mencontohkan 

kepada anak agar mereka melihat dan meniru apa yang kita lakukan. 

Penguatan pendidikan karakter di jaman sekarang merupakan hal 

yang penting untuk dilakukan mengingat banyaknya peristiwa yang 
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menunjukkan terjadinya krisis moral dikalangan anak-anak. Oleh karena 

itu, penguatan pendidikan karakter perlu dilaksanakan sedini mungkin 

dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan meluas ke dalam 

lingkungan masyarakat. Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan 

adalah disiplin. Nilai karakter disiplin sangat penting dimiliki oleh anak 

agar kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya 

penguatan nilai karakter disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang 

banyak terjadi perilaku tidak disiplin di lingkungan sekolah dasar6. 

Perilaku tidak disiplin di sekolah menunjukkan bahwa telah terjadi 

permasalahan dalam hal pendidikan karakter disiplin dan metode yang 

digunakan. Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang terkait dengan karakter yang didapatkan siswa di 

sekolah tidak membawa dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa 

sehari-hari. Pada dasarnya siswa tahu bahwa perilakunya tidak benar tetapi 

mereka tidak memiliki kemampuan untuk membiasakan diri menghindari 

perilaku yang salah tersebut. Dalam penanaman pendidikan karakter 

disiplin yang dilakukan gurupun masih menggunakan dengan cara 

hukuman yang membuat anak hanya takut tetapi belum adanya kesadaran 

diri terhadap perilakunya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

                                                             
6Efi Ika Febriandari, Penerapan Metode Disiplin Sebagai Bentuk Pembinaan Pendidikan Karakter 

Tanggung Disiplin Anak SD, Vol.2, Seminar Nasional Pendidikan Pembelajaran (Kediri, 2017) 

hal.153 
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karakter yang dilakukan selama ini baru pada tahap pengetahuan saja, 

belum sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter7. 

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang Pembentukan Karater 

Tanggung Jawab Pada Usia 4-5 Tahun Melalui Disiplin Positif di TK 

Islam Sekarmayang Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak. Terdapat 7 anak yang sudah mampu bertanggungjawab dan 6 anak 

yang belum terlihat mampu bertanggungjawab. Misalnya, anak yang 

memiliki sikap tanggung jawab, ketika anak selesai mengerjakan tugas 

mewarnai, anak akan mengembalikan krayon yang telah dipinjamnya. 

Sebaliknya, anak yang kurang memiliki sikap tanggung jawab ia pergi 

meninggalkan barang-barang yang telah dipinjamnya di meja. Begitu 

juga, ketika anak belum menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik, 7 

anak langsung mengumpulkan tugasnya walaupun belum selesai. Bahkan 

terdapat salah satu anak yang tidak mau mengerjakan tugasnya, ketika 

anak ditanya mengapa ia tidak mau mengerjakan tugas, anak tersebut 

menjawab karena malas dan bosan dengan tugas yang diberikan 

pendidik. Oleh karena itu, pada pembelajaran yang tidak disukai anak, 

anak akan mencari kesibukan sendiri. Misalnya, berlari-lari di dalam 

maupun di luar kelas, bermain sendiri dengan permainan yang dibawanya 

dari rumah maupun yang baru dibeli di lingkungan sekolahnya 

Sikap tanggung jawab yang belum muncul pada anak yaitu 

“Mengerjakan tugas yang diberikan”, “Meletakkan barang sesuai dengan 

                                                             
7Ibid,  hal.154 
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tempatnya”, dan “Menghargai waktu”. Hal ini dikarenakan anak selalu 

dibantu dalam mengerjakan tugas, dan anak tidak dibiasakan untuk 

merapikan tempat dan alat yang telah digunakan 

Berdasarkan problematika di atas peneliti menemukan beberapa 

persoalan yang dianggap penting dan serius serta harus menjadi perhatian 

bersama. Oleh sebab itu peneliti tertarik mengangkat judul 

“Pembentukan Karakter Tanggung jawab Pada Usia 4-5 Tahun Melalui 

Disiplin Positif di TK Islam Sekarmayang Desa Pinang Sebatang 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.   

B. Alasan Memilih Judul  

1. Adanya permasalahan yang terjadi pada beberapa anak dalam 

pembentukan karakter tanggung jawab, Seperti ditemukan anak yang 

masih kurang berkembang dalam karakter tanggung jawab pada saat 

proses bermain sambil belajar di Tk Islam Sekarmayang. 

2. Masalah–masalah yang dikaji dalam judul diatas, mampu untuk 

meneliti dan menganalisisis tentang Pembentukan Karakter Tanggung 

jawab Pada Usia 4-5 Tahun Melalui Disiplin Positif di Tk Islam 

Sekarmayang. 

C. Penegasan Istilah  

1. Pembentukan Karakter  

  Karakter berasal dari Bahasa latin “Kharacter”, “Kharassein”, 

“Kharax”, dalam Bahasa inggris: Charater dan Indonesia “Karakter”, 

Yunani Charakter, dari Charassein yang berarti Membuat tajam 
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membuat dalam dalam kamus power Poerwadarminta karakter diartikan 

sebagai tabiat watak sifat kejiwaan akhlak atau budipekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lainnya namun dari jumlah 

seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku kebiasaan 

kesukaan ketidaksukaan kemampuan kecenderungan potensi nilai nilai 

dan pola pola pemikiran8. 

  Apapun sebutannya karakter ini adalah sifat batin manusia yang 

mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya banyak yang 

mengandung atau mengertikan indentik dengan kepribadian karena ini 

lebih sempit dan kepribadian dan hanya merupakan salah satu aspek 

kepribadian sebagaimana juga temperamen watak dan karakter 

berkenaan dengan ketentuan penilaian tingkah laku individu 

berdasarkan standar standar moral dan etika.9 

2. Tanggung jawab  

Tanggung jawab secara literal adalah kemampuan untuk merespons 

atau menjawab,” itu artinya, tanggung jawab beriorentasi terhadap 

orang lain, memberikan bentuk perhatian, dan secara aktif memberikan 

respons terhadap apa yang mereka inginkan. Tanggung jawab 

menekankan pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama 

lain.10 

                                                             
8 Abdul majid, dkk. Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) hal. 11 
9 Ibid. hal.12 
10 Lickona , Thomas. Educating For Character (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) hal. 72 
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3. Disiplin Positif  

Displin positif didasarkan pada pujian dan dorongan ketimbang focus 

pada hukuman, orang tua justru mendisiplinkan lewat pengajaran. Orang tua 

mengajarkan keterampilan memecahkan masalah dan bekerja sama dengan 

anak-anak untuk menemukan solusi dari sebuah situasi. Disiplin positif 

menggunakan pertemuan keluarga dan pendekatan otoritatif untuk 

mengatasi masalah perilaku11 

D. Permasalahan 

1. Identifikalsi Malsallalh 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

identifikasi masalah antara lain:  

a) Anak belum terlihat bertanggung jawab dengan tugasnya, karena 

proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak menekankan pada sikap 

tanggung jawab.  

b) Perlunya pembiasaan sikap tanggung jawab pada saat proses 

pembelajaran.  

c) Perlunya penerapan pembiasaan  dalam meningkatkan sikap tanggung 

jawab anak usia 4-5 tahun melalui disiplin positif  

2. Baltalsaln Malsallalh 

Untuk menghindari pembahasan yang sangat meluas dalam 

penelitian ini, serta memfokuskan peneliatan agar lebih optimal, 

                                                             
11 Astrid Savitr, Disiplin Positif Mendidik Anak (BRILIANT BOOKS, 2022). hal. 59 
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penelitian membatasi malsallalh dalam penelitian ini dan berfokus pada  

dialtals, Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk usial dini 4-5 

tahun melallui disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng Desal Pinalng 

Sebaltalng, Kecalmaltaln Tuallalng, Kalbupalten Sialk. 

3. Rumusaln Malsallalh  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Balgalimalnal 

Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk usial dini melallui 

disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng Desal Pinalng Sebaltalng, 

Kecalmaltaln Tuallalng Timur, Kalbupalten Sialk?”. 

E. Tujualn daln Manfalalt Penelitialn  

1). Tujualn Penelitialn 

      Aldalpun tujualn yalng ingin dicalpali dallalm Penelitialn Ini aldallalh sbb: 

Untuk mendeskripsikaln tentalng Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb 

paldal alnalk usial 4-5 talhun melallui disiplin positif di TK Islalm 

Sekalrmalyalng Desal Pinalng Sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Timur 

Kalbupalten Sialk 

2). Manfalalt Penelitialn  

 Dalri halsil penelitialn ini dalpalt dihalralpkaln dalpalt bermanfalalt daln 

memberi informalsi balgi yalng bergelut dallalm dunial pendidikaln. 

Manfalalt yalng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh: 
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al. Manfalalt teoritis 

Dengaln aldalnyal penelitialn ini dalpalt menalmbalhkaln 

pengembalngaln ilmu daln memperluals walwalsaln tentalng kalralkteristik 

dallalm meningkaltkaln perilalku pesertal didik daln mengetalhui menfalalt 

dallalm Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk usial dini 

melallui disiplin positif  

b. Pralktis 

1. Balgi Oralng Tual, Dalri penelitialn ini dalpalt memberikaln informalsi 

penting dallalm Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk 

usial 4-5 talhun melallui disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng, 

Desal Pinalng Sebaltalng, Kecalmaltaln Tuallalng Timur, Kalbupalten 

Sialk 

2. Balgi Alnalk, Dalri penelitialn ini algalr alnalk lebih terbialsal di berikaln 

pendidikaln lalngsung dalri oralng tualnyal terkhususnyal dallalm 

Pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk usial 4-5 talhun 

melallui disiplin positif. 

3. Balgi Peneliti, pembelaljalraln algalr lebih memalhalmi lalgi 

lalngkalhlalngkalh kedepalnnyal dallalm menalnalmkaln kalralkter 

talnggung jalwalb paldal alnalk usial 4-5 talhun melallui disiplin positif. 
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BAlB II 

KAlJIAlN TEORI 

Al. Pembentukaln Kalralkter  

 1. Pengertialn Kalralkter 

Kalralkter beralsall dalri Balhalsal laltin “Khalralcter”, “Khalralssein”, 

“Khalralx”, dallalm Balhalsal inggris: Chalralter daln Indonesial “Kalralkter”, 

Yunalni Chalralkter, dalri Chalralssein yalng beralrti Membualt taljalm membualt 

dallalm dallalm kalmus power walr Poerwaldalrmintal kalralkter dialrtikaln sebalgali 

talbialt waltalk sifalt kejiwalaln alkhlalk altalu budipekerti yalng membedalkaln 

seseoralng dengaln yalng lalinnyal nalmun dalri jumlalh seluruh ciri pribaldi 

yalng meliputi hall-hall seperti perilalku kebialsalaln kesukalaln ketidalksukalaln 

kemalmpualn kecenderungaln potensi nilali nilali daln polal polal pemikiraln. 

Alpalpun sebutalnnyal kalralkter ini aldallalh sifalt baltin malnusial yalng 

mempengalruhi segenalp pikiraln daln perbualtalnnyal balnyalk yalng 

mengalndung altalu mengertikaln indentik dengaln kepribaldialn kalrenal ini 

lebih sempit daln kepribaldialn daln halnyal merupalkaln sallalh saltu alspek 

kepribaldialn sebalgalimalnal jugal temperalmen waltalk daln kalralkter berkenalaln 

dengaln ketentualn penilalialn tingkalh lalku individu berdalsalrkaln stalndalr-

stalndalr morall daln etikal12 

Menurut walhyudin Kalralkter merupalkaln perwujudaln altalu malfestalsi 

dalri nilali-nilali positif yalng dialplikalsikaln ke dallalm konteks kehidupaln 

                                                             
12 Abdul majid, dkk. Op. Cit hal. 11-12 
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nyaltal dallalm bentuk perilalku daln perbualtaln. Secalral etimologi kaltal kalralkter 

beralsall dalri kaltal lalin , chalralssein, daln khalralx yalng malknalnyal “tools for 

malking” daln to alngralve”. Daln Budimalnsyalh kalralkter aldallalh kebijalkaln 

(goodness) dallalm alrti berpikir balik(thinking good), berperalsalaln balik 

(feeling good) daln berperilalku balik (behalving good) dengaln demikialn 

kalralkter alkaln talmpalk paldal pikiraln , peralsalaln perbualtaln dalri malnusial.13 

Dalsalr Pendidikaln kalralkter, sebaliknyal diteralpkaln sejalk usial kalnalk-

kalnalk altalu yalng bialsal disebut palral alhli psikologi sebalgali usial emals 

(golden alge) , kalrenal uisal ini terbukti salngalt menentukaln  kemalmpualn 

alnalk dallalm mengembalngkaln potensinyal. Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal sekitalr 50% valrialbilitals kecerdalsaln oralng dewalsal sudalh terjaldi 

Ketikal alnalk berusial 4 talhun. Peninkaltaln 30% berikutnyal terjaldi paldal usial 

8 talhun, daln 20% sisalnyal paldal pertengalhaln altalu alkhir dewalsal kedual. Dalri 

sini, sudalh sepaltutnyal Pendidikaln kalralkter dimulali dalri dallalm kelualrgal, 

yalng merupalkaln linkungaln pertalmal balgi pertumbuhaln kalralkter alnalk.14 

Kallrallkter merupallkalln walltallk alltallu budi pekerti. Seseorallng yallng 

memiliki kallrallkter kluallt/teguh yallitu seseorallng yallng tidallk mallu dikuallsalli oleh 

relitall yallng alldall, sedallngkalln seseorallng dengalln kallrallkter lemallh alldalllallh 

merekall yallng mudallh tunduk alltallu palltuh palldall kondisi yallng alldall. Pendidikalln 

kallrallkter ialllallh pendidikalln yallng mengalljallrkalln tallbiallt, moralll, tingkallh lallku 

mallupun kepriballdialln. Proses pembelalljallralln kallrallkter yallng dilallkukalln di 

                                                             
13Abna Hidayat, Desain Kurikulkkum Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenadamedia,2016) hal. 55 
14 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 

2012), hal. 92  
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lemballgall pendidikalln hallrus mengallrallhkalln, mengemballngkalln, mendidik, dalln 

menallnallmkalln nilalli-nilalli keballikalln kepalldall allnallk dalln diimplementallsikalln 

dalllallm kehidupalln sehallri hallri. Alldallpun individu yallng berkallrallkter ballik ini, 

alldalllallh individu yallng bisall membuallt keputusalln, dalln siallp mempertallnggung 

jallwallbkalln allpall yallng diperbualltnyall, berallni secallrall kesalltriall mempertallnggung 

jallwallbkalln tiallp allkiballt dallri allnekall keputusalln yallng diperbualltnyall. Kallrallkter 

mengallcu palldall serallngkallialln sikallp (allttitudes), perilallku (behallviors), motivallsi 

(motivalltions), dalln keterallmpilalln (skiil). Individu yallng berkallrallkter ballik 

alldalllallh seseorallng yallng berusallhall melallkukalln halll yallng ballik.15 

Dallalm Peralturaln Mentri Pendidikaln daln Kebudalyalaln RI No.137 

Talhun 2014 Balb 1 Palsall 1 alyalt 2 tentalng “Stalndalr Tingkalt Pencalpalialn 

Perkembalngaln Alnalk Usial Dini selalnjutnyal disebut STPPAl aldallalh kriterial 

tentalng kemalmpualn yalng dicalpali alnalk paldal seluruh alspek perkembalngaln 

daln pertumbuhaln, mencalkup alspek nilali algalmal daln morall, fisik-motorik, 

kognitif, balhalsal, sosiall-emosionall, sertal seni. Daln alyalt 13 menyaltalkaln. 

Pembelaljalraln aldallalh proses interalksi alntalral alnalk didik daln pendidik 

dengaln melibaltkaln oralngtual sertal sumber belaljalr paldal sualsalnal belaljalr daln 

bermalin di saltualn altalu progralm PAlUD16 

                                                             
15Narendradewi Kusumastuti. “Implementasi Pilar-Pilar Karakter Anak usia”. Jurnal. Golden Age. 

universitas Hamzanwadi, Vol. 04 No. 2, Desember, hal. 335-336. 
16Permendikbud NO. 137 THN 2014 “Tentang Standar Nasional Anak Usia Dini Dengan Rahmat 

Tuhan Yang Maha Esa” hal. 2-3 
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Hall dialtals menjelalskaln membalngun kalralkter alnalk merupalkaln hall 

mendalsalr yalng halrus dilalkukaln daln dibentuk secalral berkesinalmbungaln 

melallui pembialsalaln. Sesuali dengaln Stalndalr Tingkalt Pencalpalialn  

Perkembalngaln Alnalk (STPPAl) yg ditetalpkaln Permendikbud, 2014. 

Kalralkterkalralkter penting yalng halrus dikembalngkaln paldal alnalk usial 

dialntalralnyal aldallalh: 

(1)Terbialsal mengucalp daln menjalwalb sallalm; 2) memintal tolong dengaln 

balik; 3) Mengucalpkaln doal sebelum daln/altalu sesudalh melalkukaln sesualtu; 

4) mengenall algalmal yalng dialnut daln mengerjalkaln ibaldalh; 5) berperilalku 

jujur, penolong, sopaln, hormalt, sportif; 6) Menjalgal kebersihaln diri daln 

lingkungaln; 7) Menghormalti/toleralnsi; 8) Mengenall perilalku balik/sopaln 

daln buruk; 9) Membialsalkaln diri berperilalku balik 

Dallri beberallpall pengertialln tersebut, dallpallt dikalltallkalln ballhwall kallrallkter 

alldalllallh kualllitalls alltallu kekualltalln mentalll dalln moralll, allkhlallk alltallu budi pekerti 

individu yallng merupallkall kepriballdialln khusus yallng membedallkalln dengalln 

individu lallin. Dengalln demikialln, dallpallt dikemukallkalln jugall ballhwall kallrallkter 

alldalllallh kualllitalls mentalll alltallu kekualltalln moralll, allkhlallk alltallu budi pekerti dallri 

nilalli-nilalli dallri keyallkinalln yallng ditallnallmkalln dalllallm proses pendidikalln yallng 

merupallkalln kepriballdialln khusus yallng hallrus melekallt palldall allnallk. 
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2. Konsep Kallrallkter palldall Allnallk Usiall Dini 

Allnallk usiall dini memiliki kallrallkteristik yallng berbedall dengalln orallng 

dewallsall, kallrenall allnallk usiall dini tumbuh dalln berkemballng dengalln ballnyallk 

callrall dalln berbedall. Oleh kallrenall itu, sudallh tentu kitall hallrus mengerti dalln 

memallhallmi berballgalli kallrallkter dallsallr allnallk usiall dini. Kalralkter itu tidalk 

dalpalt dikembalngkaln secalral cepalt daln segeral (instalnt), tetalpi halrus 

melewalti sualtu proses yalng Palnjalng , cermalt daln sistemaltis. Berdalsalrkaln 

perspektif yalng berkembalng dallalm Sejalralh pemikiraln malnusial , 

Pendidikaln kalralkter halrus dilalkukaln berdalsalrkaln talhalp-talhalp 

perkembalngaln alnalk usial dini salmpali dewalsal17 

Berdalsalrkaln pemikiraln  psikolog Kohlberg daln alhli Pendidikaln 

dalsalr malrlene Lockheed, terdalpalt empalt konsep Pendidikaln kalralkter 

yalng perlu dilalkukaln yalitu (al) talhalp pembialsalaln sebalgali alwall 

perkembalngaln kalralkter alnalk, (b) talhalp pemalhalmaln penallalraln terhaldalp 

nilali sikalp, perilalku daln kalralkter siswal (c) talhalp peneralpaln berbalgali 

perilalku daln tindalkaln siswal dallalm kenyaltalaln sehalri-halri daln (d) talhalp 

pemalknalaln yalitu sualtu sikalp daln perilalku yalng telalh merekal falhalm daln 

lalkukaln daln balgalimaln dalmpalk daln kemenfalaltalnnyal dallalm kehidupaln 

balik balgi dirinyal malupun oralng lalin. Jikal seluruh talhalp ini telalh dilallui, 

                                                             
17Abdul majid,dkk. Op.Cit. hal. 108 
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malkal pengalruh penilalialn terhaldalp pembentukaln kalralkter pesertal didik 

alkaln berdalmpalk secalral berkelalnjutaln altalu Sustalinalble18 

Berikut ini beberallpall kallrallkter dallsallr yallng dimiliki oleh allnallk 

usiall dini yallitu 19: 

1. Bekalll keballikalln, Setiallp allnallk telallh dibekallli oleh Tuhalln Yallng 

Mallhall Esall dengalln bekalll keballikalln dalln selallnjutnyall lingkungallnlallh 

yallng berperalln allktif dalllallm mengallrallhkalln sertall mengemballngkalln 

bekalll keballikalln.  

2. Sukall Meniru, Allnallk sukall menirukalln gerallkalln sertall perilallku dallri 

orallng tuall sertall lingkungalln sekitallrnyall. Allpall yallng allnallk lihallt 

senallntiallsall diikutinyall.  

3. Sukall Bermallin, Bermallin merupallkalln sualltu kegialltalln yallng pallling 

disukalli oleh allnallk usiall dini. Seballgialln besallr wallktu allnallk ballnyallk 

dihallbiskalln untuk bermallin.  

4. Rallsall ingin tallhu, Allnallk usiall dini palldall dallsallrnyall memiliki kallrallkter 

rallsall ingin tallhu yallng tinggi, halll ituditallndalli dengalln allnallk selalllu 

bertallnyall kepalldall siallpall salljall yallng iall halldallpi dalln temui. 

Pengemballngalln kallrallkter dilallkukalln dengalln menallnallmkalln nilalli-nilalli 

etikall dallsallr (core ethicalll valllues) seballgalli ballsis ballgi kallrallkter yallng ballik. 

Tujuallnnyall alldalllallh allgallr allnallk mempunyalli kallrallkter yallng ballik. Indikalltor 

                                                             
18 Ibid, hal.109 
19Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral: Landasan Konsep Dasar Dan 

Implementasi,(Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 64. 
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kallrallkter yallng ballik terdiri dallri pemallhallmalln dalln kepedulialln palldall nilalli-

nilalli etikall dallsallrsertall tindallkalln alltalls dallsallr inti nilalli etikall alltallu etikall yallng 

murni. Untuk itu, Yus (menjelallskalln ballhwall kallrallkter hallrus 

didefinisikalln secallrall komprehensif yallng dalllallm pengemballngallnnyall 

menyentuh kallwallsalln kognitif, allfektif dalln perilallku. 

3. Dallsallr Pembentukalln Kallrallkter 

  Dalsalr pembentukaln Pendidikaln kalralkter disekolalh secalral implisit 

jugal tercalntum dallalm rencalnal pembenalgunaln Jalngkal Palnjalng Nalsionall 

(RPJN) talhun 2005-2025, di malnal pemerintalh menjaldikaln 

pembalngunaln  kalralkter sebalgali sallalh saltu progralm prioritals 

Pembalngunaln nalsionall. Dallalm hall ini, dijelalskaln balhwal Pendidikaln 

kalralkter ditempaltkaln sebalgali lalndalsaln untuk mewujudkaln visi 

Pembalngunaln nalsionall, yalitu mewujudkaln Malsyalralkalt beralhklalk 

mulial,bermorall, beretikal, berbudalyal daln beraldalb berdalsalrkaln fallsalfall 

Palncalsilal.20 

  Indonesia Heritage foundation merumuskan sembilan karakter 

dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter ke sembilan karakter 

tersebut yaitu cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

1. tanggung jawab disiplin dan mandiri  

2. jujur  

3. hormat dan Santun  

                                                             
20 Abna Hidayat, Op. Cit, hal. 3-4 
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4. kasih sayang peduli dan kerja sama  

5. percaya diri kreatif kerja keras dan pantang menyerah  

6. keadilan dan pola kepemimpinan  

7. baik dan rendah hati  

8. toleransi cinta damai dan persatuan
21

 

 Berdalsalrkaln Gralnd Design yalng dikembalngkaln kemendiknals, 

secalral psikologis daln sociall kulturall pembentukaln kalralkter dalla lm 

diri individu merupalkaln fungsi dalri seluruh potensi individu 

malnusial (kognitif, efektif, konaltif, daln psikomotorik) dallalm 

konteks interalksi sociall kulturall (dallalm kelualrgal, sekolalh daln 

Malsyalralkalt) daln berlalngsung sepalnjalng halya lt.
22

 

 Tercermin dallalm walsialt Luqmaln Halkim kepaldal alnalknya l 

ya lng dicalntuumkaln  dallalm kitalb suci QS Luqmaln  alyalt 13-14, 

dengaln sebalgali berikut: 

                                    

                               

             

A lrtinya l : Daln (ingaltlal) ketikal Luqmaln berkaltal kepaldal alnalknya l ia l 

kepaldal alnalknyal diwalktu ial memberikaln Pelaljalraln kepaldal alnalknya l 

" Hali  

                                                           
21 Abdul majid, Op.Cit. hal 42 
22 Abdul majid Op.Cit hal.9 
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alnalkku, jalngalnlalh kalmu mempersekutukaln Alllalh, sesungguhnyal 

mempersekutukaln  Alllalh aldallalh benalr-benalr kezallimaln yalng besalr. 

Daln kalmi perintalhkaln kepaldal malnusial (berbualt balik) kepaldal kedual 

oralng tu ibu balpalknyal. Ibunyal yalng telalh mengalndungnyal dallalm 

kealdalaln lemalh yalng bertalmbalh-talmbalh  daln menyalmpihkalndaln dallalm 

dual talhun. bersyukurlalh kepaldalKu daln kepaldal kedual oralngtua ibu 

balpalkmu, halnyal kepaldalku lalh kalmu kemballi.  (QS. Luqmaln:13-14) 

Alyalt di altals menegalskaln balhwal malnusial disuruh berbualt 

balik kepaldal oralngtual terutalmal ibu, bersyukur kepaldal Alllalh SWT tuhaln 

yalng telalh menciptalkaln malnusial. Alktivitals yalng tergalmbalr dallalm alyalt 

tersebut merupalkaln balgialn dalri kalralkter yalng di- aljalrkaln oleh algalmal 

Islalm. Nalbi SAlW jugal mengaljalrkaln tuntunaln yalng balik seperti calral 

talmu, calral malkaln, daln semual taltal calral tersebut. Semual hall yalng di 

aljalrkaln algalmal Islalm tersebut merupalkaln balgialn dalri nilali kalralkter. 

Kalralkter merupalkaln saltu perwujudaln penting dalri pelalksalnalaln proses 

pendidikaln paldal setialp jenjalng pendidikaln.  

Pendidikaln Sebalgalimalnal definisinyal yalng tertualng dallalm Palsall 1 

alyalt 1 No. 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Nalsionall berbunyi 

"Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalnal untuk sualsalnal belaljalr 

daln proses algalr pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi 

dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, diri, 
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pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal 

keteralmpilaln yalng dirinyal, malsyalralkalt, balngsal, daln negalral" 23 

Anak, diajarkan untuk tidak saling menyakiti baik dalam tindakan 

maupun dalam pergaulan. Diarahkan untuk selalu berkata yang santun, 

ramah, menghargai dan penuh etika. Farida mengungkapkan bahwa 

anak-anak asyik dalam belajar, asyik dalam bermain sesama teman, dan 

asyik dalam berinteraksi dengan guru menyebutnya sebagai 

petualangan belajar yang mengasyikkan. Adanya koordinasi dua arah 

antara pendidik dan orang tua anak adalah kunci utama dalam 

mengenalkan dan membentuk perilaku moral baik kepada anak  24 .... 

4. Proses Pembentukalln Kallrallkter Allnallk 

   Secallrall alllallmi, sejallk lallhir sallmpalli berusiall tigall tallhun, alltallu 

mungkin hinggall limall tallhun, kemallmpualln menalllallr seorallng allnallk belum 

tumbuh sehinggall pikiralln ballwallh salldallr mallsih terbukall dalln menerimall allpall 

salljall informallsi dalln stimulallsi yallng dimallsukalln kedalllallmnyall tallnpall alldall 

penyeleksi, mulalli dallri orallng tuall dalln lingkungalln, keluallrgall. Dalri merekal 

itulalh, pondalsi alwall terbentuknyal kalralkter sudalh terbalngun25  

 Dallri penjelallsalln tersebut jelalls ballhwall pondallsi allwalll terbentuknyall 

kallrallkter sudallh terballngun sejallk kecil dalln orallng tuall lallh yallng menjalldi 

                                                             
23 Abdul Majid. Op.Cit  hal. 2 
24 Nurdin, “Peran Guru Dalam Membina Karakter Anak Di Tpa Miftahul Hidayah Desa Gunung 

Mas Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur,”jurnal Pendidikan anak usia 

dini, Vol.4 No.2( Desember 2023) hal. 356-357 
25 Abdul Majid, Op.Cit. hal. 18 
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pendidik utallmallnyall. Dalln fallktor yallng mendukung terbentuknyall kallrallkter 

allnallk alldalllallh lingkungalln sekolallh dalln mallsyallrallkallt. Dalln berballgalli sumber 

lallinyall menallmballh pengetallhualln yallng allkalln mengallntallrkalln seseorallng 

memiliki kemallmpualln yallng sallngallt besallr.  

Menurut Juwariyah terdapat tiga faktor yang berpengaruh 

dalam proses pembentukan karakter pada anak Halll ini sesualli dengalln 

penjelallsalln diballwallh ini ballhwall proses pembentukalln kallrallkter dallpallt 

melalllui: 

1. Keluallrgall  

 Keluarga merupakan lingkungan pertama dimana anak mendapatkan 

pendidikan. Kepribadian seorang anak juga dibentuk pertama kali di 

lingkungan keluarga. Maka kedua orang tua dan seluruh anggota 

keluarga wajib memberikan pendidikan yang mengarah ke 

pengembangan potensi dan fithrah anak. 

2. Sekolallh 

Sekolah adalah tempat kedua untuk pendidikan bagi anak. Sebagai 

tempat kedua, sekolah menjadi tempat pendidikan lanjutan dari 

pendidikan keluarga. Oleh karena itu, pendidik memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk melanjutkan pendidikan dari orang tua dan 

keluarga. Di sekolah, guru ikut membangun dan mengembangkan 

potensi dari peserta didik sesuai dengan tuntutan agama dan zaman 
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3. Lingkungalln mallsyallrallkatllttttttih 

Pengembangan potensi dasar anak turut dipengaruhi oleh faktor yang 

ketiga yaitu lingkungan. Lingkungan dimana anak tinggal ikut berperan 

dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Lingkungan yang 

baik akan berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak menjadi 

baik dan begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu, orang tua sebaiknya 

perlu mempertimbangkan lingkungan tempat tinggal dimana anak 

dibesarkan dan diasuh.26 

“Kallrallkter allkalln terbentuk kallrenall kebiallsallalln yallng dilallkukalln, 

sikallp yallng diallmbil dalllallm mengallmbil kealldallalln, dalln kalltall-kalltall yallng 

diucallpkalln kepalldall orallng lallin”. Dallri penjelallsalln dialltalls jelalls ballhwall 

kallrallkter allkalln terbentuk kallrenall kebiallsallalln. Kallrallkter ini palldall allkhirnyall 

allkalln menjalldi sesualltu yallng menempel palldall seseorallng. 

Kebiallsallalln terbentuk dallri tindallkalln yallng dilallkukalln berulallng-ulallng. 

Tindallkalln tersebut palldall allwalllnyall disalldallri alltallu disengalljall, tetallpi kallrnall 

begitu seringnyall tindallkalln yallng sallmall dilallkukalln mallkall palldall allkhirnyall 

kebiallsallalln tersebut menjalldi refles yallng tidallk diallmbil dalllallm menallnggallpi 

kealldallalln, dalln kalltall-kalltall yallng diucallpkalln kepalldall orallng lallin”. Dalln 

allkhirnyall allkalln menjalldi sesualltu yallng menempel palldall diri allnallk tersebut.  

Orallng melallkukalln tindallkalln kallrenall allnallk menginginkalln untuk 

melallkukalln tindallkalln tersebut. Dallri keinginalln yallng terus menerus 

                                                             
26 Azizah Maulina Erzad, Peran orang tua dalam mendidik anak sejak dini dilingkungan keluarga , 

Jurnal inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol. 5, No.2 (Juli-Desember 2017) hal.427 
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allkhirnyall allpall yallng diinginkalln tersebut dilallkukalln. Timbulallh keinginalln 

palldall seseorallng di dorong oleh pemikiralln sesualltu halll. Alldall ballnyallk yallng 

bisall memicu pikiralln yallng informallsinyall yallng dalltallng dallri pallncall indrall. 

Misalllnyall, kallrenall melihallt sesualltu, mallkall allnallk berfikir, dalln kallrenall 

mendengallr sesualltu mallkall berfikir. Halll sesualli dengalln penjelallsalln 

diballwallh ini: “Proses membentukalln kallrallkter, dinilalli dallri pikiralln 

kemudialln keinginalln, perbualltalln lalllu kebiallsallalln dalln terciptalllallh kallrallkter”. 

5. Callrall Pembentukalln Kallrallkter Allnallk 

Pembentukan karakter merupakan suatu hal yang penting untuk 

diterapkan di sekolah. Karena pendidikan karakter menjadi sebuah 

pijakan dalam setiap mata pelajaran dan bisa menjadi penentu bagi 

siswa untuk mengantarkan siswa menjadi insan kamil. Pertumbuhan 

dan perkembangan pendidikan karakter yang baik bisa menjadi 

dorongan bagi siswa untuk melakukan hal positif dan memiliki tujuan 

hidup yang benar27 

 Pembentukan kebiasaan tersebut dilakukan secara konsisten tanpa 

dijeda dengan kata lain dilakukan secara terus menerus Secara rinci 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Menegakkan kedisiplinan pada anak 

Anak harus diperkenalkan mengenai batasan-batasan. Anak 

diberitahu batasan apa saja yang menjadi tanggung jawab untuk 

                                                             
27 Nirra Fatmah, Pembentukan karakter dalam Pendidikan, jurnal Pemikiran Islam  , Vol. 29, No. 2 

(Juli-Desember 2018) hal. 373 
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dirinya dan mana yang bukan tanggung jawabnya. Ketika membuat 

batasan tersebut anak diberi kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam membuat batasan. Pengenalan batasan ini adalah bentuk 

dalam mengenalkan kedisiplinan pada anak sehingga anak 

mengetahui pelaku yang seharusnya dilakukan dan mana yang 

tidak boleh dilakukan. Selama proses pembuatan batasan satu guru 

dengan guru lainnya harus saling bekerja sama dan menghindari 

sikap keras. Sikap tersebut dapat menimbulkan disiplin yang semu 

pada anak. Jika anak patuh disebabkan rasa takut mendapatkan 

hukuman sehingga timbul rasa keterpaksaan pada anak untuk 

mengikuti batasan kedisiplinan tersebut. Sama halnya hindari 

bersikap lemah, hal tersebut juga dapat menimbulkan sikap acuh 

tak acuh pada anak atau masa bodoh sehingga anak cenderung 

mengembankan sikap kurang tanggung jawab. 

2. Terlibat penuh dalam membangun karakter  

Bagi pendidik dalam membentuk karakter memerlukan 

bekerjasama dengan anak, seperti membuat peraturan. Peraturan 

yang sudah direncanakan sebaikknya dipraktikan langsung dalam 

keseharian guru di sekolah. Contoh lainnya jika pendidik ingin 

menanamkan karakter kejujuran, bertutur kata yang sopan, serta 

bertanggung jawab maka guru mempraktikkan langsung. Seperti 

bertutur kata yang sopan yaitu mengucapkan kata tolong, maaf dan 

terimakasih. 
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3. Menjadi contoh yang baik atau teladan bagi anak 

Pendidik sebagai teladan yang baik guru sebelumnya harus 

menyadari bahwa sebagai pendidik ia bukan hanya sebagai 

pembimbing atau pengajar. Namun, pendidik juga sebagai contoh 

nyata bagi anak. Hal ini disebabkan, anak usia dini cenderung 

meniru perilaku yang ada disekitarnya dibandingkan dengan 

mendengar arahan dari kata-kata tanpa ada contoh yang 

diperhatikan 

4. Menumbuhkan Nilai-Nilai Keutamaan pada Diri Anak  

Selain menjadi contoh dan teladan bagi anak guru juga 

dapat menumbuhkan nilai-nilai keutamaan bagi anak seperti 

pendidik  menjelaskan alasan dari membentuk kebiasaan- 

kebiasaan yang baik pada anak. Akibatnya, anak tidak merasa 

terbebani namun lebih memahami manfaat dari kebiasaan- 

kebiasaan yang diterapkan di sekolah. Pendidik juga menjelaskan 

dampak dari perilaku positif dan negatif. Contohnya seperti, ketika 

anak merapikan mainan maka guru menjelaskan kalau tempatnya 

jadi rapi maka jika berjalan menjadi nyaman karena tidak ada 

barang yang berserakan yang dapat menyebabkan anak jatuh 

tersandung. Begitu juga ketika anak sedang memukul temannya 

anak dapat melihat dampaknya yaitu temannya akan menangis 

kesakitan 
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5. Membentuk Strategi Pembelajaran yang Aktif dan Menarik 

 Guru menyusun strategi pembelajaran yang menarik sesuai dengan 

dunia anak. Adanya strategi tersebut guru dapat menyelipkan 

pendidikan karakter yang baik pada anak. Seperti menerapkan 

pendekatan pembelajaran active learning dimana anak belajar 

secara aktif dan strategi pembelajarannya banyak melibatkan anak 

dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan 

untukdibahas28 

Dan ballgallimallnall seballiknyall orallng tuall dalllallm mendidik dalln 

merallwallt allnallk sejallk usiall dini allgallr allnallk tersebut tumbuh menjalldi 

priballdi yallng berkallrallkter diballwallh ini callrall-callrall yallng dallpallt 

diterallpkalln dalllallm pembentukalln kallrkter allnallk oleh orallng tuall yallitu: 

1. Mendukung kepercallyallalln diri allnallk  

2. Memberikalln perhalltialln terhalldallp sikallp ballik allnallk.  

3. Memberikalln balltallsalln dalln bersikallp konsisten dengalln disiplin 

yallng diallrallhkalln kepalldall allnallk  

4. Memberikalln wallktu, kehalldirxalln, dalln perhalltialln allndall kepalldall 

allnallk 

5. Menjalldi role-model yallng ballik  

6. Komunikallsi menjalldi prioritalls dalllallm hubungalln dengalln allnallk  

                                                             
28 Irhamna, Sigit Purnama, Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini di PAUD Nurul Ikhlas. Jurnal Pendidikan Anak, Vol.11. No.1(2022) hal. 72-73 
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7. Kallsih sallyallng yallng tidallk bersyallrallt  

8. Mengalljallrkalln allnallk untuk memiliki kemallmpualln menyelesallikalln 

mallsalllallh29. 

Peralln guru dalllallm pembentukalln kallrallkter ballngsall yallng hallrus 

diperhalltikalln dalln diallmalllkalln oleh seorallng pendidik, yallitu:  

all. Guru seballgalli sumber belaljalr  

 Peraln guru sebalgali sumber belaljalr merupalkaln peraln yalng salngalt 

penting. Peraln sebalgali sumber belaljalr berkalitaln eralt dengaln pengu 

alsalaln malteri pelaljalraln. Kital bisal menilali balik altalu tidalknyal seoralng 

guru halnyal dalri pengualsalaln malteri pelaljalraln. Dikaltalkaln guru yalng 

balik malnalkallal ial dalpalt mengualsali malteri pelaljalraln dengaln balik 

sehinggal benalr-benalr ial berperaln sebalgali sumber belaljalr balgi alnalk 

didiknyal. Alpal pun yalng ditalnyalkaln siswal berkalitaln dengaln malteri 

yalng sedalng , ial alkaln bisal menjalwalb dengaln penuh . Seballiknyal, 

guru yalng kuralng balik ial tidalk palhalm tentalng malteri yalng . Ketidalk- 

palhalmaln tentalng malteri pelaljalraln bialsalnyal ditunjukkaln oleh peri- 

tertentu, teknik malteri pelaljalr- aln yalng ial lebih sering duduk di kursi 

salmbil, lemalh, tidalk beralni kontalk maltal dengaln siswal, miskin 

dengaln, daln lalin-lalin. Perilalku pendidik yalng bisal hilalngnyal paldal 

diri anak l, sehinggal guru alkaln sulit kelals 

b. Guru seballgalli Fallsilitalltor 

Sebalgali falsilitaltor, guru dallalm pelalyalnaln untuk siswal dallalm proses. 

Proses dimulali sering guru bertalnyal: balgali- malnal calralnyal algalr ial 

mudalh balhaln pelaljalraln? Pertalnyalaln itu sekilals aldal. Melallui usalhal 

yalng, guru ingin algalr ial mudalh menyaljikaln balhaln pelaljalraln dengaln 

                                                             
29Nilawati Tadjudin, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Bandar Lampung: Aura 

Printing & Publishing, 2015), hal. 4. 
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balik. Nalmun demikialn, pertalnyalaln balhwal proses paldal guru. Oleh 

sebalb itu, alkaln lebih balgus malnalkallal paldal siswal, alpal yalng halrus 

dilalkukaln algalr siswal mudalh mem- pelaljalri balhaln pelaljalraln sehinggal 

tujualn belaljalr secalral optimall. Tersebut malknal kallalu tujualn mengaljalr 

aldallalh siswal belaljalr. Inilalh halkikalt peraln dallalm prosespembelaljalraln. 

c. Guru sebalgali pengelolal  

Sebalgali pengelolal (lealrning malnaljer), guru berperaln dallalm iklim 

belaljalr yalng siswal dalpalt belaljalr secalral nyalmaln. Melallui pengelolalaln 

kelals yalng balik guru dalpalt menjalgal kelals algalr tetalp kondusif untuk 

proses belaljalr seluruh siswal 

d. Guru sebalgali demonstraltor 

Yalng dimalksud dengaln peraln guru sebalgali aldallalh peraln untuk 

kepaldal siswal segallal yalng dalpalt siswal lebih daln memalhalmi setip 

pesaln yalng . Aldal dual konteks guru sebalgali beralrti guru halrus yalng 

terpuji. Dallalm setialp alspek , guru merupalkaln sosok ideall balgi setialp 

siswal. alpal yalng guru alkaln menjaldi alcualn balgi siswal. Dallalm konteks 

ini guru berperaln sebalgali model daln telaldaln balgi setialp siswal. 

Kedual, sebalgali guru halrus dalpalt balgalimalnal calralnyal algalr setialp 

malteri bisal lebih dipalhalmi daln dihalyalti oleh setialp siswal. Oleh 

kalrenal itu, eralt dengaln pengalturaln straltegi pembelaljalraln yalng efektif 

e. Guru sebalgali pembimbing 

Siswal aldallalh individu yalng unik. Keunikaln itu bisal dilihalt dalri 

aldalnyal setialp. Alrtinyal tidalk aldal dual individu yalng salmal. secalral fisik 
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mungkin , tetalpi paldal halkikaltnyal merekal tidalklalh salmal, balik dallalm 

balkalt, minalt, kemalmpualn, daln di salmping itu, setialp jugal aldallalh 

yalng sedalng. Iralmal merekal tentu tidalklalh salmal jugal. Perbedalaln 

itulalh yalng menuntut guru halrus sebalgali . siswal algalr dalpalt berbalgali 

potensi yalng bekall hidup merekal, siswal algalr dalpalt mencalpali daln 

melalk- salnalkaln tugals-tugals merekal, sehinggal dengaln itu ial dalpalt 

tumbuh daln sebalgali malnusial ideall yalng menjaldi halralpaln setialp 

oralng tual daln malsyalralkalt  

f. Guru sebalgali motivaltor  

Dallalm proses pembelaljalraln, merupalkaln sallalh saltu alspek dinalmis 

yalng salngalt penting. Sering terjaldi siswal yalng kuralng berprestalsi 

bukaln oleh yalng kuralng, tetalpi tidalk aldalnyal motivalsi untuk belaljalr 

sehinggal ial tidalk berusalhal untuk segallal. Dengaln demikialn, bisal 

siswal yalng rendalh belum tentu disebalbkaln oleh yalng rendalh pulal, 

tetalpi mungkin oleh tidalk aldalnyal altalu motivalsi 

g. Guru sebalgali evallualtor  

Sebalgali efallualtor, guru berperaln untuk mengumpulkaln daltal altalu 

informalsi tentalng keberhalsilaln pembelaljalraln yalng telalh dilalkukaln 

Dallalm proses pembelaljalraln, merupalkaln sallalh saltu alspek dinalmis 

yalng salngalt penting. Sering terjaldi siswal yalng kuralng berprestalsi 

bukaln oleh yalng kuralng, tetalpi tidalk aldalnyal motivalsi untuk belaljalr 

sehinggal ial tidalk berusalhal untuk segallal. Dengaln demikialn, bisal 

siswal yalng rendalh belum tentu disebalbkaln oleh yalng rendalh pulal, 

tetalpi mungkin oleh tidalk aldalnyal altalu motivalsi30 

                                                             
30 Wina Sanjaya , Strategi pembelajaran berorientasi standar proses Pendidikan ( Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2016) h. 21-32 
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B. Tallnggung Jallwallb 

1. Pengertialln Tallnggung Jallwallb 

Tallnggung Jallwallb merupalkaln sualtu bentuk lalnjutaln dalri ralsal 

hormalt. Jikal kital tidalk menghormalti oralng lalin, beralrti kital 

menghalrgali merekal. Jikal kital menghalrgali merekal, beralrti kital 

meralsalkaln sebualh ukuraln dalri ralsal talnggung jalwalb kital untuk 

menghormalti kesejalhteralaln hidup merekal31. 

Sikallp tallnggung jallwallb menunjukkalln allpallkallh seseorallng punyall 

kallrallkter yallng ballik alltallu mengenallli allpall yallng sudallh dilallkukalln kallrenall 

tallnggung jallwallb alldalllallh allkiballt dallri sebuallh pilihalln. Untuk mengukur 

allpallkallh seseorallng sudallh memiliki tallnggung jallwallb mallkall diperlukalln 

indikalltor tallnggung jallwallb. Indikalltor ini yallng digunallkalln seballgalli 

pedomalln untuk menilalli ballhwall seseorallng sudallh memiliki tallnggung 

jallwallb alltallu seballliknyall. Indikalltor tallnggung jallwallb itu allntallrall lallin 

alldalllallh: 

a. Menyelallsallikalln semuall kewalljiballn, 

b. Tidallk menyalllallhkalln orallng lallin,  

c. Tidallk lallri dallri tallnggung jallwallb dalln berallni allmbil resiko. 

2. Mallcallm-Mallcallm tallnggung jallwallb 

     Setiallp mallnusiall memiliki tallnggung jallwallbnyall mallsing-

mallsing. Berikut alldalllallh penjelallsalln mallcallm-mallcallm tallnggung jallwallb: 

                                                             
31 Thomas Lickona.. Op.Cit.  hal.72 
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 1) Tallnggung jallwallb personalll  

     Tallnggung jallwallb diallsosiallsikalln dengalln kewalljiballn, sesualltu 

yallng ditallnallmkalln kepalldall seseorallng dallri luallr. Berallt alltallu ringallnnyall 

tallnggunng jallwallb seseorallng tergallntung tinggi rendallhnyall 

kedudukalln seseorallng. Seseorallng merallsall bertallnggung jallwallb alltallu 

tidallk, tergallntung palldall tinggi rendallhnyall dalln ballik buruknyall allkhlallk 

seseorallng. Allrtinyall orallng yallng tidallk berallkhlallk dalln bodoh tidallk 

allkalln merallsall ballhwall iall mempunyalli tallnggung jallwallb yallng besallr. 

 Tallnggung jallwallb berallrti melallksallnallkalln tugalls dengalln 

sungguh, berallni menallnggung konsekuensi dallri sikallp, perkalltallalln, 

dalln tingkallh lallkunyall. Dallri sini timbul indikallsi yallng dihallruskalln 

dalllallm diri seseorallng yallng bertallnggung jallwallb. Ciri-ciri tersebut di 

allntallrallnyall ialllallh: all) Memilih jalllalln lurus, b) selalllu memalljukalln diri 

sendiri, c) menjallgall kehormalltalln diri sendiri, d) selalllu wallspalldall, e) 

memiliki komitmen palldall tugalls, f) melallkukalln tugalls dengalln stallndallr 

yallng terballik, g) mengallkui semuall perbualltallnnnyall, h) menepallti jallnji, 

i) berallni menallnggung resiko alltalls tindallkalln dalln ucallpallnnyall. 

2) Tallnggung Jallwallb Moralll  

Tallnggung jallwallb moralll biallsallnyall merujuk palldall pemikiralln 

ballhwall seseorallng mempunyalli kewalljiballn moralll dalllallm situallsi 

tertentu. Mallsyallrallkallt umumnyall berallnggallpalln ballhwall mallnusiall 

bertallnggung jallwallb alltalls tindallkallnnyall, dalln allkalln mengalltallkalln 

ballhwall merekall lallyallk mendallpalltkalln pujialln alltallu tuduhalln alltalls allpall 

yallng merekall kerjallkalln. 
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3) Tallnggung Jallwallb Sosialll  

Mallnusiall hallrus bertallnggung jallwallb kepalldall mallsyallrallkallt di 

sekelilingnyall. Tallnggung jallwallb sosialll merupallkalln sifallt-sifallt yallng 

hallrus dikendalllikalln dalllallm hubungalln dengalln orallng lallin. Nilalli-nilalli 

yallng hallrus alldall palldall diri seseorallng allpallbilall berinterallksi dalllallm 

mallsyallrallkallt alltallu dengalln orallng lallin di allntallrallnyall alldalllallh: all) 

Senallntiallsall berbicallrall benallr, b) menghindallrkalln perallsallalln iri 

dengki, c) tidallk ballkhil, d) bersikallp pemallallf, e) alldil, f) allmallnallh, g) 

tidallk sombong32. 

Paldal alkhirnyal, sikalp talnggung jalwalb ditekalnkaln paldal 

mengutalmalkaln hall-hall yalng halri ini dialnggalp penting sebalgali 

sualtu perbalikaln dimalsal yalng alkaln daltalng dengaln didalsalri ‘halk-

halk’. Beberalpal talhun silalm, seoralng penulis esali inggris bernalmal 

Christopher Derric yalng menulis, ketikal oralng-oralng berpikir 

tentalng morallitals, merekal umumnyal mempertalnyalkaln hall ini: 

“alpalkalh semual kewaljibaln salyal sudalh terpenuhi?’’ jikal sebalgalin 

jalwalbalnnyal negaltive, beralrti merekal sedalng menghindalri 

keterpurukaln hidup merekal; daln merekal halrus berjualng untuk 

mekalkukaln hall yalng balik33. 

  Jaldi kalralkter bertalnggung jalwalb salngalt penting untuk 

dimiliki siswal. Menumbuhkaln sikalp bertalnggung jalwalb bisal 

dimulali dalri rumalh, daln selalnjutnyal paldal sekolalh. Paldal talhalp 

alwall pesertal didik dalpalt di- minalt untuk mengisi dalftalr tugals daln 

di rumalh. guru dalpalt alnalk untuk menuliskaln tugals daln talnggung 

jalwalb di rumalh34 

 

                                                             
32 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal.22-23. 
33  Thomas Lickona, Op. Cit. hal. 73 
34 Abna hidayati, Op.Cit. hal. 74 
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C. Disiplin Positif 

1. Pengertialn Disiplin Positif  

 Disiplin Positif merupalkaln sebualh calral efektif untuk mengaljalrkaln 

alnalk pelaljalraln-pelaljalraln hidup yalng berhalrgal. Dallalm disiplin positif 

tetalp aldal konsekuensi negaltive balgi alnalk altals perilalku yalng sallalh. 

Tetalpi jugal daln lalngkalh-lalngkalh untuk mencegalh perilalku buruk 

sebelum terjaldi35.  

  Disiplin yalng sesungguhnyal dalri sudut palndalng pengalsuhaln Islalmi 

aldallalh tindalkaln di malnal oralng tual dalpalt membimbing, memalntalu 

perilalku alnalk daln memalsukkaln nilali-nilali positif melallui aljalraln algalmal, 

berprinsip yalng balik sekalligus menceralhkaln alnalk untuk menyaldalri 

pentingnyal menghindalri perbualtaln berdosal. Disiplin dimulali dalri rumalh 

daln di sinilalh oralng tual berperaln dallalm mengembalngkaln nilali-nilali 

yalng balik. Alkhirnyal, alnalk alkaln malmpu membedalkaln alntalral benalr daln 

sallalh sertal menalngkall pengalruh negaltif  

  Dallalm Palrenting Skills Model all-Ghalzalli disiplin 

merupalkaln tindalkaln dimalnal oralng tual dalpalt membimbing, mengalwalsi 

perilalku alnalk daln memalsukkaln nilali-nilali positif melallui aljalraln algalmal, 

memerintalh dengaln balik daln menyaldalrkaln alnalk alkaln pentingnyal 

menghindalri dosal. Menurut All-Ghalzalli, disiplin alnalk merupalkaln unsur 

utalmal dallalm mempereralt hubungaln alntalral alnalk daln oralng tual.  

                                                             
35 Astrid Savitri , Op. Cit. hal.61 
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 Oralng tual Muslim yalng balik halrus mempertimbalngkaln usial daln 

pemalhalmaln alnalk, kealdalaln situalsionall merekal daln falctor-falktor lalinnyal. 

Peralturaln kemudialn dibualt algalr sesuali dengaln individu daln situalsi 

setialp alnalk. Keinginaln alnalk untuk beberalpal walktu perlu 

dipertimbalngkaln daln didiskusikaln. Disiplin dallalm Islalm halrus 

memiliki kelenturaln tertentu, tidalk halrus dominaln dallalm ketalaltaln yalng 

ketalt paldal alturaln36 

2. Metode Disiplin Positif 

Metode disiplin positif menekallnkalln memberallntalls tindallk 

kekerallsalln untuk mendisiplinkalln siswall, termallsuk lewallt hukumalln fisik 

melalllui prallktek-prallktek yallng mengualltkalln perilallku positif. Untuk 

menciptallkalln lingkungalln sekolallh yallng beballs kekerallsalln, pallrall guru 

dilallrallng untuk melallkukalln kekerallsalln fisik dalln verballl dalllallm 

mendisiplinkalln Pesertal didikl merekall, dalln diallnjurkalln untuk 

mengallplikallsikalln metode disiplin Positif. 

 Menurut Nelson Metode disiplin positif alldalllallh sualltu prograllm yallng 

didesallin untuk mendidik allnallk mudall allgallr menjalldi allnggotall mallsyallrallkallt 

yallng bertallnggung jallwallb, sallntun, cerdalls. Menurut tumewu Metode 

disiplin dikemballngkalln oleh duall peneliti Allustrallliall, psikiallter dalln 

pendidik allsalll Allustriall Rudolf Dreikurs sertall dokter dalln psikoterallpis 

Alllfred Alldler, metode Disiplin Positif menekallnkalln pentingnyall 

                                                             
36 Sulvinajayanti Dkk,” Pengasuhan Disiplin Positifi Islami sebagai Upaya penurunan kekarasan 

terhadapanak dikabupaten sidrap”, Jurnal Penelitian, Vol.15 No.1 (Januari, 2021) hal. 95 
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mengemballngkalln keterallmpilalln hidup dalln callrall bersosialllisallsi berallsallskalln 

sallling menghormallti ballgi allnallk dalln orallng dewallsall. Disiplin yallng positif 

mendorong allnallk untuk memilih perilallku ballik hallti dalln sallling 

menghormallti, bukalln kallrenall insentif alltallu hukumalln, tallpi kallrenall motivallsi 

yallng dalltallng dallri dirinyall sendiri37 

Menurut Flallnallgalln dalllallm presentallsinyall di “Allustralllallsialln 

Conference on Child Allbuse allnd Neglect”, disiplin positif alldalllallh tentallng 

upallyall orallng tuall/pendidik dalllallm memperkuallt hubungalln dengalln allnallk, 

memallhallmi perspektif allnallk-allnallk, memballngun empallti, mempromosikalln 

pengallturalln diri (self-regulalltion), mengurallngi hukumalln, memperkuallt 

kepercallyallalln, dalln memfallsilitallsi pemecallhalln mallsalllallh. Dalllallm halll ini, 

Flallnallgalln menjelallskalln lebih lallnjut disiplin positif secallrall operallsionalll 

seballgalli berikut: 

 

Talbel II.1 

Konsep Operalsionall Disiplin 

Disiplin Positif Tidallk disiplin positif 

Memballntuallnallk mengemballngkalln 

kontrol diri sepallnjallng wallktu 

Membiallrkalln allnallk melallkukalln 

allpallpun yallng merekall mallu 

Mengomunikallsikalln dengalln jelalls Tidallk memiliki allturalln 

Menghormallti pesertal didik dalln 

mendallpalltkalln rallsall hormallt dallri 

merekall 

Bereallksi cepallt terhalldallp situallsi 

Mengalljallri allnallk ballgallimallnall 

membuallt keputusalln yallng ballik 

Menghukum dallri palldall memukul 

alltallu membentallk 

                                                             
37 Efi Ika, Op.Cit. hal.156 
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Memballngun kseterallmpilalln dalln 

kepercallyallalln diri allnallk 

Mengalljallrkalln sikallp respek allnallk 

terhalldallp perallsallalln orallng lallin 

Allnallk lebih sukall sibuk dengalln 

permallinalln alltallu bisall dikalltallkalln sibuk 

dengalln duniallnnyall38 

 

Disiplin positif didalsalrkaln paldal pemalhalmaln balhwal disiplin halrus 

dialjalrkaln daln disiplin itu mengaljalrkaln. Menurut Jalne Nelsen aldal 5 kriterial 

“disiplin yalng efektif yalng mengaljalrkaln". Disiplin yalng efektif aldallalh 

disiplin yalng membalntu alnalk meralsalkaln kenyalmalnaln dallalm hubungaln 

sosiall (aldal ralsal memiliki daln dialkui keberaldalalnnyal), di dallalmnyal aldal ralsal 

salling menghormalti daln menggembiralkaln, efektif dallalm jalngkal palnjalng 

(mempertimbalngkaln pikiraln, peralsalaln, keputusaln daln halralpaln alnalk untuk 

malsal depaln dial sendiri), mengaljalrkaln keteralmpilaln sosiall daln lifeskill yalng 

penting (menghormalti, peduli terhaldalp oralng lalin, memecalhkaln malsallalh, 

daln kerjalsalmal sertal keteralmpilaln untuk memberikaln kontribusi paldal 

sekolalh, rumalh altalu lebih besalr malsyalralkalt), membualt alnalk menemukaln 

potensi merekal (Mendorong penggunalaln kekualtaln diri secalral konstruktif 

daln otonom). Di dallalm kelals, disiplin positif ditujukaln untuk 

mengembalngkaln hubungaln yalng salling menghormalti alntalral guru daln 

siswal.39 

     Menurut Febrialndalri Metode disiplin positif merupalkaln proses mendidik 

alnalk untuk melalkukaln kontrol diri daln pembentukaln kepercalyalaln diri. 

Malkal dalri itu disiplin positif menjaldi sesualtu yalng penting untuk dipalhalmi 

daln diteralpkaln di malsyalralkalt. Daln Menurut Gunalrtalti Algalr oralngtual talhu 

                                                             
38 Efi ika. Op.Cit hal. 157 
39 Efi Ika, Op.Cit. h. 158 
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balgalimalnal mendisiplinkaln alnalk talnpal aldalnyal kekeralsaln. Selalin itu peraln 

pendidik daln oralng tual dallalm mengimplementalsikaln disiplin positif aldallalh 

sebalgali pendidik, palnutaln daln moderaltor40 

3. Penerallpalln Disiplin Positif 

Disiplin positif mengalljallrkalln orallng dewallsall untuk bersikallp rallmallh 

dalln sekallligus tegalls palldall sallallt yallng sallmall, bukalln bersifallt kallsallr/keralls dengalln 

berballgalli hukumalln alltallu bersikallp permisif. Menurut Algus Wibowo, “untuk 

meneralpkaln disiplin positif kepaldal alnalk, malkal alnalk halrus mempunyali 

kalralkter balik”. Berikut ini aldal beberalpal peraln yalng halrus dilalkukaln oleh 

pendidik PAlUD daln oralng tual dallalm membalngun kalralkter alnalk usial dini, di 

alntalralnyal aldallalh  

a. Memperlalkukaln alnalk sesuali dengaln kalralkteristiknyal  

b. Memenuhi kebutuhaln dalsalr alnalk, seperti kebutuhaln kalsih salyalng 

 daln pemberialn malkalnaln yalng bergizi. 

c. Polal pendidik PAlUD dengaln oralng tual yalng dilalksalnalkaln balik di rumalh 

daln di sekolalh hendalknyal salling berkalitaln. Peraln oralng tual daln pendidik 

PAlUD hendalknyal memberikaln dukungaln daln penghalrgalaln ketikal alnalk 

menalmpilkaln tingkalh lalku yalng terpuji. 

d. Oralng tual daln pendidik PAlUD hendalknyal memberikaln falsilitals 

lingkungaln yalng sesuali dengaln usial perkembalngaln alnalk. Oralng tual daln 

                                                             
40 Lilik Sukamti dan Ajeng Ayu Widiastuti, Implementasi Disiplin Positif Oleh Orangtua Dalam 

Proses Pengasuhan Terhadap Anak, Jurnal Paudia Volume 11, No. 2(Desember 2022) hal. 534 
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pendidik PAlUD halrus bersikalp tegals, konsisten daln bertalnggung 

jalwalb.41 

4. Stralltegi Disiplin Positif  

 Memiliki allnallk yallng disiplin menjalldi salllallh salltu halll yallng 

diinginkalln oleh pallrall orallng tuall. Berballgalli callrall dalln polall pengallsuhalln 

dilallkukalln dengalln hallrallpalln dallpallt menjalldikalln allnallk yallng disiplin. 

Sallyallngnyall, polall pengallsuhalln dalln pendekalltalln yallng dipilih terkalldallng 

justru memberikalln dallmpallk negalltif palldall allnallk kallrenall hallnyall berfokus 

palldall “kedisiplinalln” tallnpall memperhalltikalln halll-halll lallinnyall seperti 

kesehalltalln mentalll allnallk. Kalltall disiplin sering diidentikkalln dengalln 

“kekerallsalln” sehinggall untuk menjalldikalln allnallk yallng disiplin hallrus 

menggunallkalln callrall-callrall yallng keralls. Mendisiplinkalln allnallk dengalln 

kekerallsalln memiliki kemungkinalln keberhallsilalln yallng tinggi. Nallmun, 

kekerallsalln yallng dilallkukalln dallpallt memberikalln dallmpallk negalltif kepalldall 

allnallk seperti lukall balltin, permallsalllallhalln emosionalll, stres, perilallku 

menyimpallng, dalln ballhkalln rendallhnyall self sesteem allnallk. 

Berikut alldalllallh empallt Stralltegi disipilin positif yallng bisall 

diterallpkalln ke dalllallm stralltegi pengallsuhalln seballgalli berikut: 

1. Pengalllihalln (Redirection) 

 Allnallk kecil memiliki rentallng perhalltialln yallng pendek, jalldi tidallk 

terlalllu sulit untuk mengalllihkalln allktifitalls paldal sallallt merekall sedallng 

                                                             
41 Gunartati dkk, Implementasi Disiplin Positif Anak Usia Dini Pendidik KB Bintang Mulia 

Krekah Gilangharjok Pandak Bantul, Jurnal Cendekiawan Ilmiah PLS Vol 6 No 1( Juni, 2021) 

hal. 36-37. 
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melallkukalln sesualltu yallng buruk/berballhallyall. Misalllnyall, sualltu hallri sikecil 

sedallng memallinkalln gunting. Reallksi pertallmall orallng tuall umumnyall alldalllallh 

berteriallk melallrallng alltallu lallngsung merebut gunting dallri tallngalln allnallk untuk 

menghindallrinyall dallri ballhallyall. Tindallkalln tersebut allkalln membuallt si kecil 

kallget (seballb diall tidallk tallhu kesallhalllallnnyall) dalln mungkin mallrallh (kallrenall 

allndall merebutnyall). 

 Dalllallm disiplin positif, orallng tuall allkalln menghindallrkalln allnallk dallri 

ballhallyall dengalln memperkenalllkalln mallinalln lallin yallng menallrik 

perhalltiallnnyall. Jikall itu tidallk berhallsil, orallng tuall bisall memballwall allnallk 

keruallngalln lallin alltallu pergi ke luallr rumallh sejenallk untuk mengalllihkalln 

perhalltiallnnyall. Allnallk tidallk perlu dibentallk alltallu dimallrallh cukup dialllihkalln 

perhalltiallnnyall. 

Ballgallimallnall dengalln allnallk yallng lebih besallr? Jikall allnallk yallng lebih 

besallr melallkukualln sesualltu yallng buruk alltallu berballhallyall, beritallhu allpall 

yallng bisall diall lallkukalln dalln bukalln allpall yallng tidallk boleh diall lallkualln. 

Dallripalldall menghukumnyall dengalln lallrallngalln menonton film kallrtun, 

kalltallkallnall palldallnyall ballhwall diall bisall bermallin keluallr, memballcall komik, alltallu 

menyusu puzzle. Tetallplallh berfokus palldall halll-halll positif supallyall 

pengallsuhalln bisall berjalllalln tallnpall pertengkallralln dalln memicu perilallku 

menallntallng dallri allnallk 

 

. 
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2. Pengualltalln Positif (Positive Reinforcement) 

 Puji perilallku ballik allnallk. Jikall allnallk berballgi mallinalln dengalln temalln 

alltallu salludallrall kallndungnyall, kalltallkallnall palldallnyall betallpall murallh halltinyall diall. 

Jikall allnallk menunjukkkalln keballikallnnyall kepalldall orallng lallin, tunjukalln 

betallpall heballtnyall halll yallng diall lallkukalln. Pengualltalln-pengualltalln semallcallm 

ini memberinyall perhalltialln positif alltalls allpall yallng diall lallkukalln dengalln 

benallr, alllih-alllih memperjelalls halll-halll melallnggallr allturallnnyall, jelallskalln 

ballgallimalln diall bisall membuallt pilihalln yallng ballik di wallktu berikutnyall. 

3. Time-in alltallu Timeout 

 Timeout bisall menjalldi konsekuesi yallng efektif, tetallpi jikall 

digunallkalln secallrall berlebihalln dallpallt menyeballbkalln allnallk berperilallku lebih 

buruk allgallr bisall mendallpalltkalln perhalltialln dalln kallsih sallyallng allndall. Untuk 

menyimballngi penggunallalln timeout, bisall sesekallli digunallkalln time-in. 

jikall berperilallku tidallk ballik, duduklallh bersallmallnyall untuk memballcall buku 

dallripalldall menyuruhnyall duduk sendirialln. Teruskalln halll tersebut sallmpalli 

allnallk tenallng dalln jikall perlu siallp untuk memintall mallallf alltalls perilallkunyall. 

4. Gunallkalln pengingallt salltu kalltall 

  Dallri palldall menuntut allnallk (“berhenti lallri-lallri”; “letallkkalln sepalltu 

ditempalltnyall!”; “Ballgikalln malliiiiiiiiiiiiiiiiiinnallnyall!”) ucallpkalln salltu kalltall dengalln nalldall 

sallntalli: jalllalln. Sepalltu. Ballgikalln. Dengalln pengingallt lembut ini, diall tidallk 

allkalln bersikallp defensive, melallinkalln mengingallt perilallku yallng tepallt. 

Menggunkalln salltu kalltall seballgalli pengingallt seringkallli bekerjall dengalln 

ballik. Misalllnyall, allnallk terbiallsall keluallr kallmallr mallndi tallnpall memalltikalln 
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lallmpunyall. Kemungkinalln terbesallr, allndall allkalln berterikallk, “Malltikalln 

lallmpunyall!”. Allnallk mungkin mengikuti intruksi, bisall jugall menolallk, alltallu 

mengallballikalln permintallalln allndall. Coballlallh gunallkalln salltu kalltall salljall seballgalli 

pengingallt, misalllnyall mengalltallkalln, `lallmpu` dengalln nalldall biallsall dalln sallntalli. 

Kemungkinalln besallr, allnallk allkalln memalltuhinyall tallnpall ballnyallk 

perdeballtalln.42 

 Dalllallm setiallp kesempalltalln allpall pun coballlallh hallnyall menggunallkalln 

salltu kalltall        seballgalli pengingallt yallng bersallhallballtalln kalltallkalln `pintu` allgallr diall 

menutup pintu, `mobil` allgallr diall berhenti berlallmall-lallmall dalln segerall 

mallsuk ke mobil, alltallu `piring` allgallr diall meletallkkalln piring bekalls 

mallkallnnyall diballk cuci piring, dalln seballginyall. Teknik pertallnyallalln jugall 

seringnyall berhallsil dijalldikalln pengingallt. Dallri palldall berteriallk “allyo 

letallkkalln sepalltu dirallk sepalltu”, pertallnyallalln sederhallnall seperti ‘Eh, kitall 

meletallkkalln sepalltu kitall dimallnall yall?’’ bisall membualltnyall memalltuhi allturalln 

dengalln lebih sedikit perlallwallnalln. Demikialln pulall dengalln teknik 

menyalltallkalln fallktall, sallallt mencuci tallngalln, jikall allnallk malllallh bermallin allir, 

allndall bisall menyalltallkalln “Wallh, allirnyall jalldi terbuallng tuh,” dallri palldall kritik, 

“kallmu itu membuallng-buallng allir salljall” alltallu memerintallhkalln “cepallt cuci 

tallngalln!”43. 

5. Tujualln Disiplin Positif 

Disiplin alldalllallh mengalljallr alltallu melalltih seseorallng untuk 

memalltuhi kode perilallku dalln perallturalln yallng dihallrallpkalln dalllallm jallngkall 

                                                             
 
43 Astrid Savitri, Op. Cit. hal 72 
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pendek dalln jallngkall pallnjallng. Metode Disiplin Positif menerallpkalln tujuh 

prinsip: 

a) Menghormallti allnallk 

b) Mendorong perilallku sosialll yallng positif 

c) Disiplin diri dalln kallrallkter allnallk 

d) Memallksimalllkalln pallrtisipallsi allnallk 

e) Menghormallti tumbuh kemballng allnallk dalln kebutuhalln allkalln kehidupalln 

yallng lallyallk 

f) Menghormallti motivallsi dalln tujualln hidup allnallk 

g) Menegallkkalln kealldilalln dalln 

h) Mempromosikalln solidallritalls  

Dengalln metode disiplin positif dihallrallpkalln allnallk allkalln 

bertallnggung jallwallb palldall perilallkunyall sendiri, perilallku yallng ballik 

dihallrallpkalln dilallkukalln di dalllallm dalln luallr sekolallh, perilallku yallng ballik 

allkalln membimbing palldall kebiallsallalln positif dalllallm jallngkall pallnjallng, 

merekall allkalln konsekuensi dengalln perilallkunyall sendiri allpallbilall merekall 

melallnggallr perallturalln sekolallh. Di dalllallm metode disiplin positif, 

perallturalln sekolallh dikombinallsikalln bersallmall allntallrall kepalllall sekolallh, guru, 

siswall, dalln orallng tuall. Tidallk alldall lallgi rewallrd allnd punishment, tetallpi 

rewallrd allnd consequence.44 

                                                             
44 Efi Ika, Op.Cit. hal.162 
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Disiplin Positif alldalllallh gallyall disiplin yallng dipopulerkalln oleh Dr. 

Jallne Nelsen, seorallng konselor allnallk dallri terallpis psikologi allsalll allmerikall, 

berdallsallrkalln gallgallsalln ballhwall orallng tuall dalln pengallsuhalln utallmall dallpallt 

memperkuallt perilallku yallng ballik dalln memalldallmkalln perilalku yallng tidallk 

diinginkalln tallnpall menyallkiti allnallk secallrall fisik alltallu verballl. Allnallk-allnallk 

selalllu merallsall ingin terhubung dengalln orallng tuall alltallu callregiver utallmall. 

Merekall yallng merallsallkalln keterhubungalln ini cenderung tidallk berperilallku 

buruk dalln lebih mungkin mempelalljallri keterallmpilalln sosialll dalln hidup 

yallng penting. Nallmun disiplin positif bukalln hallnyall tentallng 

menghilallngkalln hukumalln dalln pengalsuhaln tetalpi jugal menghilalngkaln 

system penghalrgalaln 
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Talbel. II.2 

Peralturaln Menteri Pendidikaln daln Kebudalyalaln Republik Indonesial No. 137 

Talhun 2014 

Tentalng Stalndalr Nalsionall Pendidikaln Alnalk Usial Dini 

 

Lingkup 

Perkembalngaln 

Tingkalt Pencalpalin Perkembalngaln Alnalk Usial 4-5 Talhun 

Nilali Algalmal daln 

Morall 

1. Mengetalhui algalmal yalng dialnutnyal  

2.  Meniru geralkaln beribaldalh dengaln urutaln yalng benalr  

3. Mengucalpkaln doal sebelum daln/altalu sesudalh melalkukaln sesualtu  
4. Mengenall perilalku balik/sopaln daln buruk  

5. Membialsalkaln diri berperilalku balik 

6. Mengucalpkaln sallalm daln memballals sallalm 

Sosiall- Emosionall  
  Al. Kesaldalraln Diri 

 

 
 

 

C. Ralsal talnggung 
jalwalb untuk 

diri sendiri 

daln oralng lalin 

 
D. Perilalku 

Prososiall 

 
1.  Menunjukkaln sikalp malndiri dallalm memilih kegialtaln  

2.  Mengendallikaln peralsalaln  

3.  Menunjukkaln ralsal percalyal diri  
4.  Memalhalmi peralturaln daln disiplin  

5. Memiliki sikalp gigih (tidalk mudalh menyeralh)  

6. Balnggal terhaldalp halsil kalryal sendiri 
 

 

1. Menjalgal diri sendiri dalri lingkungalnnyal  

2. Menghalrgali keunggulaln oralng lalin  
3. Malu berbalgi, menolong, daln membalntu temaln 

 

 
 

1. Menunjukaln alntusialsme dallalm melalkukaln permalinaln kompetitif 

secalral positif 

2. Menalalti alturaln yalng berlalku dallalm sualtu permalinaln   
3. Menghalrgali oralng lalin  

4. Menunjukkaln ralsal empalti45 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
45 STTPA Paud Kurikulum 2013 Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini 
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Talbel II.3 

Keputusaln Direktur Jendrall Pendidikaln Islalm No 3331 Talhun 2021 

Tentalng Stalndalr Tingkalt Pencalpalin Perkembalngaln Alnalk (STTPAl) 

 

Lingkup Perkembalngaln  Tingkalt Pencalpalin Perkembalngaln Alnalk Usial 4-5 

Talhun  

NILAlI AlGAlMAl DAlN 

MORAlL 

i. QS Alli Imraln: 19  

ii. QS All Al’ralf: 180  

iii. QS. Als Balqalralh: 

177  

iv. QS. All Malidalh: 100  

v. QS. Aldz 

Dzalalriyalalt: 56  

vi. QS. All Kalfirun: 6  

vii. QS. All Alhzalb: 21  

viii. Haldis : HR All-

Balihalqi dalri Albu 

Huraliralh 

Raldhiyalllalhu ‘Alnhu 

“Sesungguhnyal alku 

diutus halnyal untuk 

menyempurnalkaln 

kemulialaln alkhlalk.”  

ix. Haldis : HR. 

Bukhalri, no. 8; 

Muslim, no. 16 Dalri 

Albu ‘Albdurralhmaln 

‘Albdullalh bin 

‘Umalr bin 

AllKhalttalb 

raldhiyalllalhu 

‘alnhumal, ial 

mengaltalkaln balhwal 

ial mendengalr 

Ralsulullalh 

shalllalllalhu ‘allalihi 

wal salllalm 

bersalbdal:“Islalm 

dibalngun di altals 

limal perkalral: 

bersalksi balhwal 

1.  Mengenall Islalm sebalgali algalmal yalng dialnut  

2.  Mengenall Alllalh melallui ciptalaln-Nyal 

3.  Mengenall minimall sepuluh (10) Alsmalul 

Husnal dengaln alrtinyal  

4.  Mengenall enalm (6) Rukun Imaln  

5.  Mengenall limal (5) Rukun Islalm 

6.  Mengenall 10 nalmal Mallalikalt 

7.  Menirukaln geralkaln daln balcalaln sallalt dengaln 

urutaln yalng benalr  

8.  Menirukaln aldzaln daln iqomalh  

9.  Menirukaln minimall sepuluh (10) doal sehalri-

halri  

10.  Mengenall infalk daln sedekalh  

11.  Mengenall kallimalt thalyyibalh 

12.  Mengenall kebersihaln diri daln lingkungaln 

13.  Mengenall perilalku balik daln buruk  

14.  Mengucalpkaln daln menjalwalb sallalm  

15.  Menirukaln minimall enalm (6) suralt pendek 

dallalm All Qur’aln  

16.  Menirukaln minimall enalm (6) haldis besertal 

alrtinyal  

17.  Mengenall dual puluh limal (15) Nalbi daln 

Ralsul  

18.  Mengenall algalmal lalin  

19.  Mengenall halri-halri besalr algalmal  

20.  Menghormalti pemeluk algalmal lalin 
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tidalk aldal yalng 

berhalk disembalh 

melalinkaln Alllalh 

daln Bersalksi balhwal 

Muhalmmald aldallalh 

halmbal daln utusaln 

Alllalh; menunalikaln 

shallalt; menunalikaln 

zalkalt; menunalikaln 

halji ke Balitullalh; 

daln berpualsal 

Ralmaldhaln.” 

Sosiall-Emosionall  

E. Kesaldalraln diri 

dallalm mengenall daln 

mengembalngkaln 

fitralh sesuali 

kemalmpualn yalng 

diberikaln Alllalh 

SWT  

a. QS. All-Imron alyalt 

139  

b. QS. All-Balqalralh alyalt 

263 - QS. All-Isro’ 

alyalt 84 

 

 

F. Ralsal talnggung 

jalwalb untuk diri 

sendiri daln oralng 

lalin 

- QS. All-Mukminun 

alyalt 8  

- QS Āli-Imrān alyalt 

104 

- QS. All-Muddaltsir 

alyalt 38 - Haldis 

Riwalyalt Muslim: 

“setialp orng aldallalh 

pemimpin,daln setialp 

pemimpin alkaln 

dimintali 

pertalnggungjalwalbaln 

altals alpal yalng 

dipimpinyal” 

 

 

1. Bersikalp beralni daln percalyal diri di 

lingkungaln RAl daln kelualrgal sesuali telaldaln 

Ralsulullalh SAlW  

2.  Menyesualikaln diri dengaln oralng lalin di 

lingkungaln RAl daln kelualrgal  

3. Mengekspresikaln diri daln mengenall ekspresi 

oralng lalin (emosi, pemikiraln, perilalku)  

4. Memilih kegialtaln sesuali minaltnyal.  

5.  Menolong dirinyal sendiri  

6.  Mengungkalpkaln kebutuhaln daln keinginaln 

diri secalral verball secalral salntun. 

 

 

 

 

1. Bertalnggung jalwalb terhaldalp diri sendiri  

2. Teralmpil menolong diri sendiri 

3. Mengetalhui alturaln sesuali jenis kegialtaln  

4. Mengenall halk daln talnggung jalwalb paldal diri 

sendiri  

5. Bersikalp salbalr untuk kebalikaln diri sendiri  

6. Bersyukur altals kalrunial Alllalh 

7. Bertalnggung jalwalb altals perbualtaln yalng 

dilalkukaln 
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G. Perilalku Prososiall 

a. QS. All-Balqalralh 

alyalt 261- 267, - 

b. QS. All-Hujuralt alyalt 

13 – 

c. QS. All-Kalfirun alyalt 

6 - QS. Aln-Nisal’ 

alyalt 8 - Haldis 

Bukhori, Alhmald, 

Aln Nalsal’i (dalri Albu 

Huraliralh) Haldis 

tentalng “talngaln di 

altals lebih balik dalri 

talngaln di balwalh” - 

Haldis Bukhori daln 

muslim dalri Albu 

Huraliralh 

“Seseoralng yalng 

mengelualrkaln 

shodalqoh lalntals 

disembunyikalnnyal 

salmpalisalmpali 

talngaln kirinyal tidal 

mengetalhui alpal 

yalng diperbualtaln 

oleh talngalnnnyal  

 

 

 

1. Menjallin pertemalnaln dengaln temaln sebalyal 

2.  Berperilalku simpalti terhaldalp oralng lalin  

3.  Malu berbalgi dengaln temaln  

4. Menerimal perbedalaln (jenis kelalmin, ciri-ciri 

fisik, kebialsalaln, algalmal)  

5. Menghalrgali halk daln pendalpalt oralng lalin  

6. Bekerjalsalmal dengaln temaln secalral kooperaltif  

7. Berperilalku sopaln terhaldalp oralng lalin 

8.  Bersikalp peduli terhaldalp lingkungaln allalm 

daln sosiall  

9. Memiliki sikalp nalsionallisme46 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No.3331 Tahun 2021 Tentang Standar Tingkat 

Pencapain Perkembangan Anak (STTPA) 
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D. Proposisi 

a. Pengertialn kalralkter merupalkaln perwujudaln altalu malfestalsi dalri nilali-

nilali positif yalng dialplikalsikaln kedallalm konteks kehidupaln nyaltal 

dallalm bentuk perilalku daln perbualtaln 

b. Konsep kalralkteraldalpun kalralkter dalsalr yalng dimiliki alnalk usial dini 

yalitu bekall kebalikaln , sukal meniru, sukal bermalin, daln ralsal ingin 

talhu. 

c. Dalsalr pembentukaln kalralkter disekolalh secalral implisit jugal 

tercalntum dallalm rencalnal  Pembalngunaln jalngkal Palnjalng nalsionall 

(RPJN), Dimalnal pemerintalh menjaldikaln Pembalngunaln kalralkter 

sebalgali sallalh saltu progralm prioritals Pembalngunaln nalsionall 

d. Proses pembentukaln kalralkter alnalk, Aldalpun proses pembentukaln 

kalralkter dalpalt melallui kelualrgal, sekolalh, daln linkungaln Malsyalralkalt 

e. Calral pembentukaln kalralkter alnalk, Aldalpun calral yalng dalpalt 

diteralpkaln dallalm pembentukaln kalralkter alnalk yalitu, mendukung 

kepercalyalaln alnalk, memberikaln perhaltialn terhaldalp sikalp balik, 

memberikaln Baltalsaln daln sikalp konsisten dengaln disiplin yalng 

dialralhkaln kepaldal alnalk , memberikaln walktu, kehaldiraln , daln 

perhaltialn, menjaldi role model yalng balik, komunikalsi menjaldi 

prioritals dallalm hubungaln dengaln alnalk, kalsih salyalng yalng tidalk 

bersyalralt mengaljalrkaln alnalk untuk memiliki kemalmpualn 

menyelesalikaln malsallalh. 

f. Talnggung jalwalb, aldalpun malcalm-malcalm talnggung jalwalb yalitu 

talnggun jalwalb personall, talnggung morall, talnggung jalwalb sociall 

g. Disiplin positif merupalkaln sebualh calral efektif untuk mengaljalrkaln 

alnalk Pelaljalraln-pelaljalraln hidup yalng berhalrgal. 
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E. Penelitialln Relelvalln  

 Penelitialln terdallhulu dalln memiliki keterkallitalln dalllallm kalljialln 

penelitialln ini alldalllallh seballgalli berikut: 

1. Sallrirotun Husnallh. Pelallksallnallalln Pendidikalln Kallrallkter Palldall Alldallk 

Dalllallm Keluallrgall Buruh Pallbrik Genteng Di Desall Pengempon Kec. 

Srueng Kallb. Kebumen. Talhun 2013. Berdallsallrkalln hallsil penelitialln 

pelallksallnallalln pendidikalln kallrallkter palldall alldallk dalllallm keluallrgall buruh 

pallbrik genteng di desall pengempon kec. srueng kallb. kebumen, 

penulis melallkukalln wallwallncallrall terhalldallp allnallk dalln orallng tuall dallri allnallk 

tersebut. Dallri peneturalln merekall ballhwall dalllallm menerallpkalln kallrallkter 

yallng alldall dalllallm keluallrgall merekall membutuhkalln kerjall sallmall, meski 

beberallpall orallng tuall disallnall alldalllallh tallmalltalln sekolallh dallsallr Perbedallalln 

palldall penelitialln ini dengalln penelitialln yallng sallallt ini penulis ingin 

lallkukalln alldalllallh palldall ballhallsallnPenelitialln ini termallsuk dalllallm jenis 

penelitialln deskriptif kualllitalltif. Metode pengumpumpulalln dalltall yallng 

dilallkukalln palldall penelitialln ini alldalllallh observallsi, wallwallncallrall dalln 

dokumentallsi. Alldallpun informalln dalllallm penelitialln alldalllallh kepalllallsall 

sekolallh, guru dalln siswall. Berdallsallrkalln hallsil penelitialln pelallksallnallalln 

pendidikalln kallrallkter palldall alldallk dalllallm keluallrgall buruh pallbrik genteng 

di desall pengempon kec. srueng kallb. kebumen, penulis melallkukalln 

wallwallncallrall terhalldallp allnallk dalln orallng tuall dallri allnallk tersebut. Dallri 

peneturalln merekall ballhwall dalllallm menerallpkalln kallrallkter yallng alldall 

dalllallm keluallrgall merekall membutuhkalln kerjall sallmall, meski beberallpall 
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orallng tuall disallnall alldalllallh tallmalltalln sekolallh dallsallr Perbedallalln palldall 

penelitialln ini dengalln penelitialln yallng sallallt ini penulis ingin lallkukalln 

alldalllallh palldall ballhallsalln, dimallnall pemballhallsalln yallng dilallkukalln oleh 

penelitialln sebelumnyall alldalllallh berfokus palldal lpendidikalln kallrallkter 

allnallk. Sementallrall palldall penelitialln yallng sallallt ini sedallng penulis 

lallkukalln alldalllallh berfokus palldall pembentukalln kallrallkter tallnggung jallwallb 

palldall allnallk usiall 4-5 tallhun melalllui disiplin positif.  Persallmallalln dallri 

penelitialln terdallhulu dengalln penelitialln yallng sallallt ini sedallng 

dilallkukalln penulis alldalllallh dallri segi metode penelitialln yallkni sallmall-

sallmall menggunallkalln penelitialln kualllitalltif47. 

2. Penelitialn Retno, dkk (2019), yalng berjudul “Pembentukaln Kalralkter 

Talnggung Jalwalb di Talmaln Kalnalk-Kalnalk Islalm Budi Mulial Paldalng”. 

Dalri halsil daltal yalng diperoleh dalpalt dibuktikaln balhwal Daltal dialnallisis 

dengaln teknik staltistic deskriptif dengaln pendekaltaln kualntitaltif aldallalh 

Perencalnalaln pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb tergolong paldal 

kaltegori salngalt tinggi dengaln calpalialn 90.67%, Proses pembentukaln 

kalralkter talnggung jalwalb tergolong paldal kaltegori salngalt tinggi dengaln 

tingkalt calpalialn 93.50%, Metode pembentukaln kalralkter talnggung 

jalwalb tergolong paldal kaltegori tinggi dengaln tingkalt calpalialn 84.40%, 

Medial pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb tergolong paldal kaltegori 

tinggi dengaln tingkalt calpalialn 69.60%, Evallualsi pembentukaln kalralkter 

talnggung jalwalb tergolong paldal kaltegori salngalt tinggi dengaln tingkalt 

                                                             
 47Sarirotun Husnah, 2013, Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Adak Dalam Keluarga 

Buruh Pabrik Genteng Di Desa Pengempon Kec. Srueng Kab. Kebumen, Fakultas IlmuSosial, 

Universitas Negeri Semarang 
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calpalialn 92.00%, Halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln aldal 

perbedalaln yalng signifikaln mengenali pembentukaln kalralkter talnggung 

jalwalb. Sesuali dengaln uralialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 

pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb di talmaln kalnalk-kalnalk Islalm 

Budi Mulial paldalng tergolong paldal kaltegori tinggi48. 

3. Penelitialn Gunalrtalti, dkk, (2021) “Implementalsi Disiplin Positif Alnalk 

Usial Dini Pendidik KB Bintalng Mulial Krekalh Gilalnghalrjok Palndalk 

Balntul”. Dalri halsil daltal yalng diperoleh dalpalt dibuktikaln balhwal Daltal 

dialnallisis dengaln teknik staltistic deskriptif dengaln pendekaltaln 

Kuallitaltif aldallalh, pesertal didik dallalm perkembalngaln perilalku yalng 

mencerminkaln sikalp disiplin positif, yalitu merekal malu duduk 

mengikuti pembelaljalraln paldal indikaltor alktif mengikuti pembelaljalraln 

memperoleh skor persentalse sebalnyalk 46.25% dengaln kaltegori belum 

berkembalng. Nilali skor tersebut menggalmbalrkaln pesertal didik belum 

bisal fokus paldal pembelaljalraln, merekal malsih sukal berlalri-lalrialn, 

merekal malsih sukal menjalili temalnnyal daln lalin sebalgalinyal. Kemudialn 

pesertal didik beralni bertalnyal ketikal tidalk palhalm dengaln malteri yalng 

dipelaljalri paldal indikaltor alktif mengikuti pembelaljalraln memperoleh 

skor persentalse sebalnyalk 63.75% dengaln kaltegori mulali berkembalng, 

lalnjutnyal, perkembalngaln perilalku yalng mencerminkaln sikalp disiplin 

positif aldallalh pesertal didik mengerjalkaln tugals dengaln tuntals daln tepalt 

walktu paldal indikaltor talnggung jalwalb memperoleh skor persentalse 

                                                             
48Retno, dkk,2019 Pembentukan Karakter Tanggung Jawab di Taman Kanak-Kanak 

Islam Budi Mulia Padang, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 4 (2), hal105-114 
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sebalnyalk 51.25% dengaln kaltegori Mulali Berkembalng. Pesertal didik 

terbialsal untuk mengucalpkaln terimalkalsih paldal salalt diberikaln sesualtu 

paldal indikaltor talnggung jalwalb memperoleh skor persentalse sebalnyalk 

68.75% dengaln kaltegori Berkembalng sesuali halralpaln. Perkembalngaln 

pesertal didik dallalm perilalku yalng mencerminkaln sikalp disiplin positif 

aldallalh pesertal didik terbialsal mengucalpkaln malalf ketikal melalkukaln 

kesallalhaln daln memalalfkaln ketikal temaln memintal malalf paldal indikaltor 

talnggung jalwalb memperoleh skor persentalse sebalnyalk 62.50% dengaln 

kaltegori Mulali Berkembalng. Begitu jugal dengaln perkembalngaln 

berperilalku disiplin positif, yalitu pesertal didik terbialsal mengucalpkaln 

sallalm sebelum daln sesudalh sekolalh dengaln pendidik paldal indikaltor 

mengalmallkaln taltal tertib yalng aldal di sekolalh sebalnyalk 70.00% dengaln 

kaltegori Berkembalng sesuali halralpaln. Selalnjutnyal, begitu jugal dengaln 

perkembalngaln berperilalku disiplin positif, yalitu Pesertal didik terbialsal 

untuk alntri altalu menunggu giliraln paldal salalt melalkukaln kegialtaln paldal 

indikaltor mengalmallkaln taltal tertib yalng aldal di sekolalh sebalnyalk 

67.50% dengaln kaltegori Mulali Berkembalng49. 

                                                             
49Gunartati dkk, Implementasi Disiplin Positif Anak Usia Dini Pendidik KB Bintang Mulia Krekah 

Gilangharjok Pandak Bantul, Jurnal Cendekiawan Ilmiah PLS Vol 6 No 1 Juni 2021 E-ISSN 

2745-3944. 
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BAllB III 

METODE PENELITIAllN 

All. Jenis Penelitialln  

Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati; 

pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic. Kirk & 

Miller menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan (terhadap) manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalarn bahasa dan peristilahannya 50 

Malleong menyaltalkaln balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn 

yalng menggunalkaln laltalr allalmialh, dengaln malksud menalfsirkaln fenomenal 

yalng terjaldi daln dilalkukaln dengaln jallaln melibaltkaln berbalgali metode yalng 

aldal. Dallalm penelitialn kuallitaltif metode yalng bialsalnyal dimalnfalaltkaln aldallalh 

walwalncalral, pengalmaltaln, daln pemalnfalaltaln dokumen51 

Daltal penelitialn kuallitaltif berupal kaltal-kaltal galmbalraln daln bukalkn 

dallalm bentuk alngkal-alngkal, daltal yalng diperoleh melallui walwalncalral 

mendallalm52. Penelitialn deskriktif aldallalh penelitialn yalng dialralhkaln untuk 

memberikaln gejallal-gejallal, falktal-falktal altalu kejaldialn-kejaldialn secalral 

                                                             
50 Zuchri Abdussamad, Metode Kualitatif, (CV. syakir Media Press: 2021) hal. 30 
51 Lexy J. Maleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung : Remaja Rosdakarya : 2017,   

hal. 4-5. 
52 Zuchri Abdussamad,Op.Cit, hal. 84. 
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sistemaltis daln alkuralt, mengenali sifalt-sifalt populalsi altalu daleralh tertentu, 

dallalm penelitialn deskriktif cenderung tidalk perlu mencalri altalu meneralngkaln 

salling hubungaln daln menguji hipotesis53 

 Penelitialln ini termallsuk penelitialln lallpallngalln (Field Reseallrch) yallitu 

sualltu penelitialln yallng dilallkukalln secallrall sistemalltis dengalln mengallngkallt dalltall 

dallri lallpallngalln untuk mengungkallp dalltall dalln informallsi tentallng pembentukalln 

kallrallkter tallnggung jallwallb palldall allnallk usiall 4-5 tallhun melalllui disiplin positif di 

TK Islallm Sekallrmallyallng Desall Pinallng Seballtallng Kecallmalltalln Tualllallng kallb. Siallk 

B. Lokalsi dalln Wallktu Penelitialln 

Lokalsi Penelitialln dilalkukaln  TK Islallm Sekallrmallyallng Desall Pinallng 

Seballtallng, Kecallmalltalln Tualllallng Timur, Kallbupallten Siallk. Wallktu penelitiallnnyal 

aldallalh paldal bulaln Oktober – Desember 2023 

C. Informaln  

 Subjek penelitialn jikal berbentuk oralng aldal yalng disebut dengaln 

responden. Daln aldal pulal yalng disebut dengaln informaln. Sebenalrnyal, kedualnyal 

paldal dalsalrnyal aldallalh subjek penelitialn. Halnyal saljal, istilalh responden balnyalk 

digunalkaln untuk penelitialn kualntitaltif sementalral istilalh informaln digunalkaln 

secalral khusus paldal penelitialn kuallitaltif54.  

                                                             
53 Hardani,  Dkk., “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”. (Yogyakarta : Pustaka Ilmu,2020) 

hal. 54. 

 
54 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press,2011) hal. 61 
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 penentualn informalsi ditetalpkaln secalralpertimbangan tertentuppp Pertimbanga tertentu (purposive 

sampling) dengaln berdalsalrkaln paldal kriterial-kriterial tertentu sebelumnyal 

peneliti telalh melalkukaln penjaljalkaln lokalsi penelitialn untuk mengetalhui kondisi 

daln situalsi paldal tempalt tersebut, termalsuk pengalmaltaln alwall gunal pencalrialn 

informaln. Aldalpun responden dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

al. Kepallal sekolalh  

Kepallal sekolalh aldallalh seseoralng yalng mempunyali talnggung jalwalb daln 

wewenalng untuk mempengalruhi, memotivalsi daln menggeralkkaln segallal 

sesualtu sesuali yalng berkalitaln dengaln kegialtaln belaljalr mengaljalr di sualtu 

lembalgal pendidikaln untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Dalri 

pengertialn kepallal sekolalh sebalgalimalnal dikemukalkaln sebelumnyal, jelalslalh 

balhwal kepallal sekolalh tidalk saljal halrus memiliki kemalmpualn sertal motivalsi 

untuk memimpin daln memberikaln menggeralkkaln kegialtaln-kegialtaln 

pendidikaln, kepallal sekolalh jugal halrus memiliki kemalmpualn untuk 

melalksalnalkaln daln merencalnalkaln progralm pendidikaln yalng telalh 

ditentukaln. Kepallal sekolalh jugal halrus memilikinyal. Kepallal sekolalh tidalk 

halnyal bertalnggung jalwalb altals kelalncalraln jallalnnyal sekolalh dengaln kondisi 

daln situalsinyal sertal hubungaln dengaln malsyalralkalt sekitalrnyal merupalkaln 

talnggung jalwalbnyal. Inisialtif daln krealtif yalng mengalralh kepaldal 

perkembalngaln daln kemaljualn kepallal sekolalh aldallalh merupalkaln tugals daln 

talnggung jalwalb kepallal sekolalh. 
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b. Guru 

Dallalm pengertialn yalng sederhalnal, guru aldallalh oralng yalng 

memberikaln ilmu pengetalhualn kepaldal alnalk didik. Guru dallalm palndalngaln 

malsyalralkalt aldallalh oralng yalng melalksalnalkaln pendidikaln di tempalt-tempalt 

tertentu, tidalk mesti dilembalgal pendidikaln formall, tetalpi bisal jugal di 

malsjid, di suralu altalu mushollal daln di rumalh. Guru memalng menempalti 

kedudukaln yalng terhormalt di malsyalralkalt. kewibalalnlalh yalng menyebalbkaln 

guru di hormalti, sehinggal malsyalralkalt tidalk meralgukaln figur guru. 

Malsyalralkalt yalkin balhwal gurulalh yalng dalpalt mendidik alnalk didik merekal 

algalr menjaldi oralng yalng berkepribaldialn mulial.  

Guru aldallalh subjek palling penting dallalm keberlalngsungaln pendidikaln. 

Talnpal guru, sulit dibalyalngkaln balgalimalnal pendidikaln dalpalt berjallaln. 

Balhkaln meskipun aldal teori yalng mengaltalkaln balhwal keberaldalaln 

oralng/malnusial sebalgali guru alkaln berpotensi menghalmbalt perkembalngaln 

pesertal didik, tetalpi keberaldalaln oralng sebalgali guru tetalp tidalk mungkin 

dinalfikaln salmal sekalli dalri proses pendidikaln 

c. Alnalk  

     Alnalk usial dini merupalkaln individu yalng berbedal, unik, daln memiliki 

kalralkteristik tersendiri sesuali dengaln talhalpaln usialnyal. Malsal usial dini (0 

salmpali 6 talhun) merupalkaln malsal keemalsaln dimalnal stimulalsi seluruh alspek 

perkembalngaln berperaln penting untuk tugals perkembalngaln selalnjutnyal. 

malsal alwall kehidupaln alnalk merupalkaln malsal penting dallalm rentalng 

kehidupaln seseoralng alnalk. Paldal malsal ini pertumbuhaln otalk sedalng 
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mengallalmi perkembalngaln fisiknyal. Dengaln kaltal lalin, balhwal alnalk usial dini 

sedalng dallalm talhalp pertumbuhaln daln perkembalngaln tersebut telalh dimulali 

sejalk prenaltall, yalitu sejalk dallalm kalndungaln. Pembentukaln sel salralf otalk, 

sebalgali modall pembentukaln kecerdalsaln, terjaldi salalt alnalk dallalm kalndungaln. 

Setelalh lalhir tidalk terjaldi lalgi pembentukaln sel salralf otalk, tetalpi hubungaln 

alntalrsel salralf otalk terus berkembalng. 

D. Fokus PeneIitialn  

Aldalpun fokus dallalm penelitialn ini aldallalh kepallal sekolalh, guru, 

daln  B1 yalng beraldal di TK Islalm Sekalrmalyalng . Untuk melihalt secalral 

rinci terteral paldal talble berikut :  

Talbel III.1 

Jumlalh Pengurus Sekolah di Tk Islalm Sekalrmalyalng 

1 JUMLAlH GURU 2 ORAlNG 

2 JUMLAlH AlNAlK 31 ORAlNG 

3 JUMLAlH KELAlS 2 KELAlS 

            Sumber Daltal : Sekolalh TK Islalm Sekalrmalyalng 

E. Sumber Daltal  

1. Dalltall Primer  

 Menurut Bungin, daltal primer aldallalh daltal yalng lalngsung diperoleh 

dalri sumber daltal pertalmal di lokalsi penelitialn altalu objek penelitialn. 

Menurut Almirin, daltal primer aldallalh yalng diperoleh dalri sumber-sumber 

primer altalu sumber alsli yalng memualt informalsi altalu daltal penelitialn. 

Sumber alsli yalng dimalksud Almirin di sini aldallalh sumber pertalmal 
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sebalgalimalnal yalng disebut oleh Bungin.. Palldall penelitialln dalltall diperoleh 

lallngsung melalllui guru dalln allnallk di Tk Islallm Sekallrmallyallng 

2.    Dalltall Sekunder 

Menurut Bungin, daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri 

sumber kedual altalu sumber sekunder dalri daltal yalng dibutuhkaln. Menurut 

Almirin, daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri sumber yalng 

bukaln alsli memualt informalsi altalu daltal penelitialn. Sumber yalng bukaln 

alsli yalng dimalksud Almirin di sini sebenalrnyal aldallalh sumber kedual 

sebalgalimalnal yalng disebut oleh Bungin55 

F. Populallsi dalln Sallmpel 

 1. Populallsi 

Populallsi alldalllallh wilallyallh generalllisallsi yallng terdiri alltalls objek/subjek 

yallng memiliki kualllitalls dalln kallrallkteristik tertentu yallng ditetallpkalln oleh 

peneliti untuk dipelalljallri dalln kemudialln ditallrik kesimpulalln56. Populallsi 

dalllallm penelitialln ini alldalllallh kepaka sekolah dan  Guru dalln kelalls B1 

2.  Sallmpel 

Sallmpel alldalllallh sualtu proses pemilihaln daln penentualn jenis salmpel daln 

perhitungaln besalrnyal salmpel yalng alkaln menjaldi subjek altalu objek 

penelitialn57.  Sallmpel penelitialln ini menggunallkalln teknik sallmpel 

purposive sallmpling. Teknik Purposive sampling  aldallalh Teknik 

                                                             
55 Ibid, hal. 71 
56 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta,2021) hal. 397 
57 Nanan syaodih Sukamdinata, metode penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 

2017), hal. 252 
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penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln tertentu58. Jalldi sallmpel yallng 

diallmbil berjumlallh 13 oralng alnalk berumur 4-5 tallhun. 

 G. Teknik Pengumpulalln Dalltall  

1. Observallsi  

  Menurut Calrtwright daln Calrtwright mendinisikaln observalsi 

sebalgali sualtu proses melihalt, mengalmalti daln mencermalti sertal merekalm 

perilalku secalral sistemaltis untuk sualtu tujualn tertent. Tujualn observalsi 

aldallalh untuk mendeskripsikaln perilalku objek sertal memalhalminyal altalu 

bisal jugal halnyal ingin mengetalhui frekuensi sualtu kejaldialn. Berdalsalrkaln 

pemalhalmaln tersebut malkal inti dalri observalsi aldallalh aldalnyal perilalku yalng 

talmpalk daln aldalnyal tujualn yalng ingin dicalpali. Perilalku yalng talmpalk dalpalt 

berupal perilalku yalng dalpalt dilihalt lalngsung oleh maltal, dalpalt didengalr, 

dalpalt dihitung, daln dalpalt diukur59 

Observalsi sebalgali Teknik pengumpulaln daltal mempunyali ciri yalng 

sepesifik bilal dibalndingkaln dengaln Teknik yalng lalin, yalitu walwalncalral daln 

kuesioner. Kallaul walwalncaral daln kuesioner selallu berkomunikalsi dengaln 

oralng, malkal observalsi tidalk terbaltals paldal oralng, tetalpi jugal obyek-obyek 

allalm yalng lalin .60 

Malkal dallalm hall ini,  peneliti menggunalkaln Obeservalsi Nonpalrtisipaln 

yalng dimalksud aldallalh peneliti terlibalt lalnsugung dengaln alktivitals oralng- 

                                                             
58 Ibid, hal.153 
59 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta :Veteran, 2020) hal.54 
60 Sugiyono, Op. Cit. hal. 238 
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oralng yalng sedalng dialmalti, malkal dallalm observalsi nonpalrtisipaln peneliti 

tidalk terlibalt daln halnyal sebalgali pengalmalt independen61  

Observalsi dilalkukaln penelitialn ini paldal alnalk usial 4-5 talhun di TK 

Islalm Sekalrmalyalng Desal Pinalng Sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten 

Sialk. Observalsi ini dilalkukaln untuk melihalt kalralkter talnggung jalwalb paldal 

alnalk menggunalkaln lembalr penilalialn Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Halrialn (RPPH). Dallalm penelitialn ini obeservalsi jugal dilalkukaln guru paldal 

seluruh alnalk yalng sedalng mengikuti kegialtaln pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln pedomaln skor Yal dan tidak.62  

2. Wallwallncallrall 

Walwalncalral merupalkaln proses komunikalsi altalu interalksi untuk 

mengumpulkaln informalsi dengaln calral talnyal jalwalb alntalral peneliti dengaln 

informaln altalu subjek penelitialn Dengaln kemaljualn teknologi informalsi 

seperti salalt ini, walwalncalral bisal saljal dilalkukaln talnpal taltalp mukal, yalkni 

melallui medial telekomunikalsi. Paldal halkikaltnyal walwalncalral merupalkaln 

kegialtaln untuk memperoleh informalsi secalral mendallalm tentalng sebualh 

isu altalu temal yalng dialngkalt dallalm penelitialn altalu merupalkaln proses 

pembuktialn terhaldalp informalsi altalu keteralngaln yalng telalh diperoleh 

lewalt teknik yalng lalin sebelumnyal63. 

                                                             
61 Ibid, hal. 239 
62 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), hal 340.  
63 Eko Mardiyanto, Op. Cit hal. 89 
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Wallwallncallrall dalllallm penelitialln ini tentallng kalralkter talnggung jalwalb 

paldal alnalk melallui disiplin positif daln fallktor-fallktor allpall salljallkallh yallng 

mempengallruhi pembentukalln kallrallkter tallnggung jallwallb melalllui disiplin 

Positif di TK Sekallrmallyallng. Paldal penelitialn ini peneliti menyialpkaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln secalral mendallalm yalng alkaln diberikaln kepaldal 

informaln yalng sudalh dipilih, yalitu guru Tk Islalm sekalrmalyalng Desal 

Pinalng sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten Sialk 

3. Dokumentallsi 

 Dokumentalsi dalpalt digunalkaln peneliti untuk memperoleh 

informalsi daln berbalgali malcalm sumber lewalt falktal yalng tersimpaln 

dallalm bentuk suralt, caltaltaln halrialn, alrsip foto, halsil ralpalt, cenderalmaltal, 

jurnall kegialtaln daln sebalgalinyal. Informalsi tersebut alntalral lalin tempalt 

tinggall, allalmalt, daln laltalr belalkalng pendidikaln.  

Instrument penelitialn dokumentalsi dalpalt memberikaln galmbalraln 

berbalgali informalsi tentalng informaln paldal walktu lalmpalu (yalng direkalm 

altalu di dokumentalsikaln), menyaljikaln informalsi mengenali hubungaln 

informalsi paldal malsal lalmpalu dengaln kondisi sekalralng daln dalpalt erekalm 

berbalgali jenis daltal tentalng informaln. Nalmun dokumentalsi memerlukaln 

valliditals dokumentalsi untuk mengetalhui kealbsalhaln dokumentals daln 

terkaldalng tidalk lengkalp sehinggal dalpalt menyesaltkaln peneliti.  

Daltal berupal dokumen dalpalt digunalkaln untuk menggalli infromalsi 

yalng terjaldi di malsal silalm, sehinggal peneliti perlu memiliki kepekalaln 
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teoretik untuk memalknali semual dokumen tersebut sehinggal tidalk 

sekaldalr balralng yalng tidalk bermalknal. 64 

Melalllui metode dokumentallsi, peneliti gunallkalln untuk menggallli 

dalltall berupall dokumen terkallit pembelalljallralln. Kegialltalln yallng dilallkukalln 

untuk menstimulallsi kallrallkter tallnggung jallwallb allnallk usiall 4-5 tallhun 

diallntallrallnyall RPPM, RPPH, LKAll, dokumen penilallialln, buku allcualln 

pembelalljallralln, sallrallnall dalln prallsallrallnall, foto-foto dokumenter, dalln 

seballgallinya 

H. Teknik Allnalllisis Dalltall 

Allnalllallsis dalltall selallmall di lallpallngalln peneliti menggunallkalln teknik yallng 

dinyalltallkalln oleh Miles dalln Hubermalln. Allnalllisis dalltall dalllallm penelitialln 

ini terdiri dallri 3 alllur kegialltalln yallitu: 

1. Dalltall Reduction (Reduksi Dalltall) 

  Menurut Sugiyono Reduksi dalltall alldalllallh merallngkum, 

memilih halll-halll penting (pokok) yallng relevalln dengalln penelitialln 

tersebut, menentukalln temall dalln polall sertall membuallng yallng tidallk 

perlu. Untuk itu dalltall yallng telallh direduksi allkalln memberikalln 

gallmballralln yallng jelalls dalln mempermudallh peneliti untuk melallkukalln 

penelitialln selallnjutnyall dalln mencallri kemballli jikall diperlukalln.65 

 

 

                                                             
64 Eko Mardiyanto, Op.Cit. hal. 91 
65Sugiyono. Op.Cit. hal. 338 
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2. Dalltall Displally (Penyalljialln Dalltall) 

         Setelallh dalltall direduksi mallkall lallngkallh selallnjutnyall alldalllallh mendisplally 

dalltall alltallu menyalljikalln dalltall. Melalllui penyalljialln dalltall ini dalltall menjalldi 

terorgallnisallsi dalln tersusun sehinggall mudallh dipallhallmi. Dalllallm penelitialln 

kualllitalltif penyalljialln dalltall yallng sering digunallkalln alldalllallh dengalln teks yallng 

bersifallt nallralltif.66 

3. Conclusion Drallwing/verificalltion  

       Lallngkallh terallkhir alldalllallh penallrikalln kesimpulalln dalln verifikallsi dalltall 

yallng diperoleh. Kesimpulalln dalllallm penelitialln kualllitalltif dihallrallpkalln 

merupallkalln temualln ballru. Temualln ini dallpallt berupall deskripsi alltallu gallmballralln 

sualltu obyek yallng sebelumnyall belum jelalls sehinggall setelallh diteliti menjalldi 

lebih jelalls.67 

 

 

                                                             
66 Ibid, hal.341 
67 Ibid, hal. 345 
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BAlB V 

PENUTUP 

Al. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln penelitialn tentalng pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb 

alnalk usial 4-5 talhun melallui disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng Desal 

Pinalng Sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten Sialk peneliti menyimpulkaln 

balhwal proses pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb alnalk usial 4-5 talhun 

melallui disiplin positif dimulali dengaln memaldukaln pendidikaln Islalm dengaln 

kurikulum,  kemudialn dallalm pelalksalnalalnnyal alnalk dibialsalkaln dallalm bersikalp 

talnggung jalwalb berupal malndiri dallalm kehidupaln sehalri-halri merekal seperti 

meletalkaln allalt tulis di tals malsing-malsing setelalh selesali digunalkaln, 

menyelesalikaln tugals malsing-malsing, menyusun kemballi malinaln ketikal selesali 

bermalin, menalmpilkaln halpallaln suralh di depaln temaln sekelalsnyal daln salling 

memalalfkaln ketikal terjaldi perkelalhialn. Sedalngkaln sikalp disiplin positif yalng 

ditalnalmkaln paldal alnalk usial 4-5 talhun melallui disiplin positif di TK Islalm 

Sekalrmalyalng Desal Pinalng Sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten Sialk 

berupal alnalk daltalng tepalt walktu ke sekolalh, salbalr daln tertib dallalm menunggu 

giliraln mengalji di kelals daln malkaln di walktu istiralhalt. 

B. Salraln 

Setelalh melalkukaln penelitialn tentalng pembentukaln kalralkter talnggung 

jalwalb alnalk usial 4-5 talhun melallui disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng 

Desal Pinalng Sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten Sialk malkal peneliti 

memberikaln beberalpal salraln yalng dalpalt dijaldikaln malsukaln kepaldal: 
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1. Kepallal Sekolalh dihalralpkaln untuk terus memberikaln pengalwalsaln daln 

peningkaltaln salral daln pralsalralnal dallalm memfalsilitalsi pembentukaln kalralkter 

talnggung jalwalb alnalk daln menetalpkaln alturaln untuk mendukung disiplin 

alnalk. 

2. Kepaldal Guru dihalralpkaln dalpalt mempertalhalnkaln proses pembelaljalraln 

pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb paldal alnalk dengaln membialsalkaln 

disiplin positif. 

3. Kepaldal Oralng Tual algalr dalpalt bekerjalsalmal dengaln pihalk sekolalh dallalm 

pembentukaln talnggung jalwalb alnalk melallui disiplin positif dengaln 

pembialsalaln dallalm kehidupaln sehalri-halri paldal alnalk. 
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Lalmpiraln 1 

Instrumen Penelitialn Pembentukaln kalralkter Talnggung Jalwalb paldal usial 4-5 

Talhun Melallui Disiplin Positif di Tk Islalm Sekalrmalyalng desal pialnalng 

sebaltalng Kecalmaltaln Tuallalng Kalbupalten Sialk 

Instrument Penelitialn 

No Proposisi Indikaltor Instrumen 

1.  Pengertialn kalralkter 

merupalkaln perwujudaln altalu 

malfestalsi dalri nilali-nilali 

positif yalng dialplikalsikaln 

kedallalm konteks kehidupaln 

nyaltal dallalm bentuk perilalku 

daln perbualtaln 

 

1. Terbialsal mengucalp daln menjalwalb sallalm 

2. Memintal tolong dengaln balik 

3. Mengucalpkaln doal sebelum daln sesudalh melalkukaln 

sesualtu  

2.  Konsep kalralkter aldalpun 

kalralkter dalsalr yalng dimiliki 

alnalk usial dini yalitu  

 bekall kebalikaln ,  

 sukal meniru, 

 sukal bermalin, daln 

 ralsal ingin talhu. 

 

1. Bekall kebalikaln  

  Kealdilaln  

 Talnggung Jalwalb 

 Kejujuraln  

 Bersyukur 

2. Sukal meniru, alnalk cenderung alkaln meniru perilalku oralng 

tual  

3. Sukal bermalin merupalkaln kegialtaln menyenalngkaln yalng 

dalpalt mendorong alnalk bereksploralsi daln bereksperimaln 

4. Ralsal ingin talhu, sikalp daln Tindalkaln yalng selallu berupalyal 

untuk menegetalhui lebih mendallalm daln meluals dalri 

sesualtu yalng dipelaljalri , dilihalt, daln didengaln 

3.  Dalsalr pembentukaln kalralkter 

disekolalh secalral implisit jugal 

tercalntum dallalm rencalnal  

Pembalngunaln jalngkal Palnjalng 

nalsionall (RPJN), 

Mewujudkaln Malsyalralkalt beralhklalk  mulial, bermorall, beretikal, 

berbudalyal daln beraldalb  

4.  Proses pembentukaln kalralkter 

alnalk, Aldalpun proses 

pembentukaln kalralkter dalpalt 

melallui  

 kelualrgal,  

 sekolalh,  

 linkungaln Malsyalralkalt 

 

1. kelualrgal alkaln membentuk kalralkter seseoralng daln 

berpengalruh paldal lingkungaln sebalb kelualrgal merupalkaln 

lingkungaln yalng pertalmal daln yalng utalmal balgi 

pembentukaln kalralkter 

2. sekolalh merupalkaln peraln penting dallalm pembentukaln  

kalralkter paldal alnalk , Dimalnal sekolalh sebaliknyal diteralpkaln 

kebialsalaln-kebialsalaln yalng balik daln menalnalmkaln perilalku 

yalng balik. 

3. Malsyalralkalt , pembentukaln kalralkter yalng bisal kital lalkukaln 

aldallalh dengaln senalntialsal bersikalp ralmalh daln sopaln kepaldal 

oralng tual, temaln daln tetalnggal  

5.  Calral pembentukaln kalralkter  
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alnalk, Aldalpun calral yalng dalpalt 

diteralpkaln dallalm 

pembentukaln kalralkter alnalk 

yalitu, 

 mendukung 

kepercalyalaln alnalk,  

 memberikaln perhaltialn 

terhaldalp sikalp balik,  

 memberikaln Baltalsaln 

daln sikalp konsisten 

dengaln disiplin yalng 

dialralhkaln kepaldal 

alnalk  

 memberikaln walktu, 

kehaldiraln,daln 

perhaltialn,menjaldi role 

model yalng balik 

 komunikalsi menjaldi 

prioritals dallalm 

hubungaln dengaln 

alnalk,  

 kalsih salyalng yalng 

tidalk bersyalralt 

  

 mengaljalrkaln alnalk 

untuk memiliki 

kemalmpualn 

menyelesalikaln 

malsallalh 

 

 

 

 

 

1. mendukung kepercalyalaln alnalk aldallalh  dengaln calral 

mensuport alpal yalng dilalkukaln alnalk 

2. memberikaln Baltalsaln dengaln konsisten daln disiplin, 

contonyal talalt paldal peralturaln 

 

 

 

 

3. Roel Model aldallalh palnutaln   

 

 

 

4. Komunikalsi menjaldi prioritals kelualrgal malksudunyal 

menjaldi pendengalr yalng balik, menyalmpalikaln peralsalaln 

secalral terbukal daln bisal menghalbiskaln waltu Bersalmal  

 

5. Membalntu alnalk tumbuh daln berkembalng menjaldi pribaldli 

yalng memili kepercalyalaln tinggi, memiliki emosi yalng 

seimbalng, sertal malmpu menjallin hubungaln yalng balik 

dengal oralng lalin  

 

6. Contonyal saljal memintal malalf daln mengalkui kesallalhaln 

yalng telalh dibualt  

6.  Talnggung jalwalb , Aldalpun 

malcalm-malcalm talnggung 

jalwalb yalitu  

 Talnggun jalwalb 

personall,  

 Talnggung morall, 

 Talnggung  jalwalb 

sociall 

 

 

 

 

 

1. Mengerjalkaln tugals daln pekerjalaln rumalh dengaln balik, 

bertalnggung jalwalb terhaldalp setialp perbualtaln 

2. Talnggung jalwalb morall contohnyal menghalrgali pendalpalt 

oralng lalin  

3. Talnggung jalwalb sociall, memberi perlalkualn aldil paldal 

semual oralng  

7.  Disiplin positif merupalkaln 

sebualh calral efektif untuk 

mengaljalrkaln alnalk Pelaljalraln-

pelaljalraln hidup yalng 

berhalrgal. 

Pendekaltaln disiplin positif minitikberaltkaln penedekaltaln yalng 

positif talnpal kekeralsaln, motivalsi, merefleksi kesallalhaln , 

menghalralgi , membnalgun logikal, daln bersifalt jalngkal Palnjalng  
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Lalmpiraln 2 

Lembalr Observalsi guru Pembentukaln Kalralkter Talnggung Jalwalb paldal Usial 

4-5 Talhun Melallui Disiplin Positif di TK Islalm Sekalrmalyalng 

Indikaltor Penilalin 

No Pencalpalin Indikaltor Allternaltif 

Penilalin 

“Iyal” 

Allternaltif 

Penilalin”

Tidalk” 

1 Guru malmpu mengaljalrkaln Mengucalpkaln doal 

sebelum daln sesudalh malkaln  

√ 

 

 

2 Guru meneralpkaln pembialsal mengucalp daln 

menjalwalb sallalm sebelum belaljalr daln penutup 

pembelaljalraln  

 

√ 

 

3 Guru meneralpalkaln perilalu jujur kepaldal semual 

oralng  

√ 

 

 

4 Guru malmpu membualt alnalk Bersyukur tentalng 

alpal yalng dimiliki olehnyal 

√  

5 Guru malmpu memperalktikaln tentalng ucalpaln 

terimalkalsih  

√  

6 Guru mendukung kepercalyalaln alnalk dengaln calral 

mensuport alpal yalng dilalkukaln alnalk 

√  

7 Guru meneralpkaln calral  menghalrgali pendalpalt 

oralng lalin  

√  

8 Guru memberikaln perlalkualn aldil paldal semual 

oralng 

√ 

 

 

9 Guru memberikaln sikalp kedispilin paldal salalt 

mengalntri paldal kegialtaln  

√  

10 Guru meneralpalkaln kepaldal alnalk tentalng sikalp  

prinsip Ketikal sallalh 

√  

11 Guru malmpu meneralpkaln talalt paldal peralturaln 

disekolalh  

√  

12 Guru memalntalu pembentukaln talnggung jalwalb 

paldal alnalk dikelals 

√  

13 Guru mendukung kerjal kelompok dallalm 

pembelaljalraln dikelals  

√  

14 Guru Membialsalkaln perilalku balik terhaldalp 

temalnnyal 

√  

15 Guru bercerital tentalng perbedalaln algalmal daln 

Menghormalti toleralnsi 

√  

16 Guru meneralpkaln disiplin positif paldal kalralkter 

talnggung jalwalb 

√  
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Lalmpiraln 3 

Lembalr Observalsi Pembentukaln Kalralkter Talnggung Jalwalb paldal Usial 4-5 

Talhun Melallui Disiplin Positif di TK Islalm Sekalrmalyalng 

Indikaltor Penilalin 

 

 

No Pencalpalin Indikaltor Allternaltif 

Penilalin 

“Iyal” 

Allternaltif 

Penilalin “ 

Tidalk” 

1 Alnalk malmpu Mengucalpkaln doal sebelum daln 

sesudalh malkaln 

  

2  Alnalk sudalh malmpu mengucalp daln menjalwalb 

sallalm  

  

3 Alnalk malmpu berkaltal jujur kepaldal guru daln 

temalnnyal 

  

4 Alnalk malmpu berkata jujur kepada gurunya   

5 Alnalk sudalh mulali mengucalpkaln terimalkalsih 

kepaldal temalnnyal   

  

6 Alnalk malmpu percalyal diri paldal salalt malju 

kedepaln kelals  

  

7 Alnalk sudalh malmpu menghalrgali pendalpalt 

temalnnyal  

  

8 Alnalk malmpu memberikaln kealdilaln dallalm 

meminjalm penghalmpus kepaldal kedual temalnnyal  

  

9 Alnalk sudalh bisal mengalntri altalu menunggu 

giliralnnyal paldal salalt melalkukaln kegialtaln   

  

10 Alnalk dalpalt mengalkui kesallalhalnnyal Ketikal ial 

membualt nalngis temalnnyal  

  

11 Alnalk sudalh malmpu menalalti peralturaln sekolalh 

(contonyal daltalng tepalt walktu kesekolalh daln 

memalkali balju seralgalm sesuali peralturaln 

sekolalh) 

  

12 Alnalk malmpu menyimpaln Kemballi bekall 

malkalnalnnyalsendiri 

  

13 Alnalk sudalh malmpu diskusi kelompok dengaln 

calral mewalrnali galmbalr  

  

14 Alnalk malmpu membialsalkaln perilalku 

Sopaln salntun kepaldal yalng lebih tual 

  

15 Alnalk sudalh mengenall toleralnsi algalmal   

16 Alnalk dalpalt menyelesalikaln tugals paldal tepalt 

walktu 
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Lalmpiraln 4 

Pedomaln Walwalncalral kepallal sekolalh 

No Pertalnyalaln Penelitialn Jalwalbaln 

1 Kurikulum alpalkalh yalng digunalkaln di TK Islalm 

Sekalrmalyalng? 

 

2 Balgalimalnal perkembalngaln pembentukaln kalralkter 

disiplin positif di TK Islalm Sekalrmalyalng salalt ini? 

 

3 Alpalkalh di TK Islalm Sekalrmalyalng sudalh 

meneralpkaln pembentukkaln kalralkter talnggung jalwalb 

melallui disiplin positif in?  

 

4 Alpal saljal nilali-nilali pembentukaln kalralkter talnggung 

jalwalb melallui disiplin positif di TK Islalm Sekalr 

malyalng ini? 

 

5 Mengalpal meneralpkaln kalralkter talnggung jalwalb 

melallui disiplin positif dallalm proses pembelaljalraln di 

TK Islalm Sekalrmalyalng? 

 

6 Metode alpal saljal yalng digunalkaln dallalm peneralpaln 

pembentukaln disiplin positif di Tk Islalm 

Sekalrrmalyalng? 

 

7 Falktor alpal yalng mempengalruhi peneralpaln 

pendidikaln kalralkter dallalm pembentukaln disiplin 

positif paldal alnalk usial dini di Talmaln Kalnalk-kalnalk 

Islalm Sekalrmalyalng?  
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Lalmpiraln 5 

Pedomaln walwalncalral bersalmal guru B1 

No Pertalnyalaln Penelitialn Jalwalbaln 

1 Balgalimalnal menurut ibu tentalng kalralter talnggung 

jalwalb melallui disiplin positif ini paldal lingkungaln 

sekolalh ?  

 

2 Balgalimanal stalrtegi pendidik dallalm mengaljalr 

dengaln mengedepalnkaln pembentukaln kalralkter 

talnggung jalwalb melallui disiplin positif ini  

 

3 Balgalimalnal evallualsi tialp-tialp penilalin pembentukaln 

kalralkter talnggung jalwalb ini memulali disiplin 

positif disekolalh 

 

4 Alpalkalh pembentukaln kalralkter talnggung jalwalb usial 

4-5 talhun melallui disiplin positif ini sudalh sesuali 

dengaln yalng diinginkaln dilingkungaln sekolalh  

 

5 Pelalnggalraln seperti alpal yalng dilalkukaln siswal 

ketikal di kelals terkalit dengaln disiplin positif daln 

talnggung jalwalb siswal ini dikelals 

 

6 Bentuk ketelaldalnaln alpal yalng pendidik contohkaln 

kepaldal siswal untuk membentuk kalralkter disiplin 

positif daln talnggung jalwalb paldal alnalk? 

 

7 Alpal halkikaltnyal pembentukaln kalralketer talnggung 

jalwalb paldal alnalk usial 4-5 talhun? 
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Lalmpiraln 6 

RENCAlNAl PROGRAlM PEMBELAlJAlRAlN HAlRIAlN (R P P H) TK 

ISLAlM SEKAlR MAlYAlNG 

 

Semester   :  1 

Halri / Talnggall :  senin, 9 Oktober 2023 

Minggu/Halri Ke :  1 / 1 

Kelompok Usial :  4-5 Talhun  

Temal/Sub Temal :  Diriku / Identitals Diri (Nalmal) 

KD                     : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 

  Malteri               :   -    Alku ciptalaln tuhaln 

- Menyalyalngi diri sendiri 

- Beralni talmpil didepaln umum 

- Mengurus diri sendiri 

- Menyalnyi lalgu AlKU 

- Fungsi identitals diri 

- Menggeralkaln jalri-jalri talngaln  

  Kegialtaln Malin :  Kelompok dengaln kegialtaln pengalmaln 

   Allalt daln Balhaln   :  - Galmbalr alnalk lalki- lalki daln alnalk alnalk    Perempualn  

-  Kertals galmbalr, pensil, daln calt kralyon  

Kalralkter                : Malndiri daln Talnggung Jalwalb  

 

 

A. Kegialtaln Pembukalaln  

 Peneralpaln SOP pembukalaln  

 Murojalalh halfallaln suralh pendek  

 Berdiskusi tentalng alku ciptalaln Tuhaln  

 Mengalmalti seoralng alnalk  

 Lalmpiraln Berdiskusi tentalng identitals alnalk yalng aldal di depaln  

 Berdiskusi calral menyalyalngi diri sendiri  

PROSES KEGIATAN 
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 Membalcal suralt-suralt pendek daln doal pendek sehalri-halri 

 Berdoal sebelum belaljalr  

B. Kegialtaln Inti  

Mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln informalsi, mengalsosialsi, 

mengkomunikalsikaln  

 Alnalk menyebutkaln balgialn-balgialn tubuh  

 Alnalk melihalt galmbalr malnusial di Hvs  

 Mewalrnali galmbalr alnalk lalki-lalki / perempualn  

 Menghitung temaln yalng lalki-lalki daln yalng perempualn  

 Menyebutkaln nalmal palnggilalnnyal  

 Setelalh selesali alnalk mengumpulalkaln LKH-nyal kepaldal guru 

C. Istiralhalt  

Sop kegialtaln Malkaln / Bermalin bebals 

 Bermalin  

 Berdoal malsuk daln kelualr WC 

 Cuci talngaln  

 Berdoal sebelum daln sesudalh malkaln 

 Jalnji malkaln  

D. Kegialtaln Recallling  

 Meralpikaln allalt-allalt yalng telalh digunalkaln  

 Diskusi tentalng peralsalaln diri selalmal melalkukaln kegialtaln bermalin  

 Bilal aldal perilalku yalng kuralng tepalt halrus didiskusikaln bersalmal  

 Menceritalkaln daln menunjukkaln halsil kalryalnyal  

 Pengualtaln pengetalhualn yalng didalpalt alnalk  

E. Kegialtaln Penutup  

 Menalnyalkaln peralsalalnnyal selalmal halri ini  

 Berdiskusi kegialtaln alpal saljal yalng sudalh dimalinkalnnyal halri ini, malinaln 

alpal yalng palling disukali  

 Bercerital pendek yalng berisi pesaln-pesaln  

 Menginformalsikaln kegialtaln untuk besuk  
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 Peneralpaln SOP penutupaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Progralm 

Perkembalngaln 

KD Indikaltor Skallal 

Penilalin 

Nilali algalmal daln 

morall 

1.1, 1.2, 2.1, 

4.2 

 Alnalk dalpalt berdoal dengaln balik daln benalr 

 Alnalk dalpalt Perilalku jujur dallalm perkaltalaln 

 

Fisik Motorik  3.3, 4.3  alnalk sudalh bisal menulis Nalmalnyal sendiri 

dikertals Hvs 

 alnalk sudalh bisal membedalkaln walrnal  

 alnalk sudalh bisal memilih walrnal untuk 

mewalrnali  

 

Kognitif 3.5, 3.6, 4.8  alnalk sudalh bisal menyebutkaln nalmal ppalral-

palral nalbi 

 alnalk sudalh bisal membedalkaln malnal alnalk 

lalki-lalki daln alnalk Perempualn 

 Ketekunaln menyelesalikaln tugals 

 

Sociall 

Emosionall 

2.5, 2.7, 2.12  Alnalk sudalh beralni talmpil di depaln temaln, 

guru, oralng tual daln lingkungaln sosiall 

lalinnyal. 

 Alnalk sudalh bersikalp menunggu giliralnnyal 

 Alnalk sudalh bisal Meralpihkaln/ 

membereskaln malinaln 

 

Balhalsal  4.10, 4.11  Alnalk sudalh bisal memalhalmi tugals yalng 

diberikalm guru 

  Alnalk sudalh bisal bertalnyal kepaldal guru 

 

Seni  3.15, 4.15  Alnalk sudalh bisal mewalrnali dengaln balik   

RENCANA PENILAIN  
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RENCAlNAl PROGRAlM PEMBELAlJAlRAlN HAlRIAlN (R P P H) TK ISLAlM 

SEKAlR MAlYAlNG 

 

Semester   :  1 

Halri / Talnggall :  Selasa, 10  Oktober 2023 

Minggu/Halri Ke :  1 / 2 

Kelompok Usial :  4-5 Talhun  

Temal/Sub Temal :  Diriku / Identitals Diri (Mengurus diri sendiri) 

KD                     : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 

  Malteri               :   -    Alku ciptalaln tuhaln 

- Menyalyalngi diri sendiri 

- Beralni talmpil didepaln umum 

- Mencerminkaln perilalku talnggung jalwalb  

- Hobyku 

  Kegialtaln Malin :  Kelompok dengaln kegialtaln pengalmaln 

   Allalt daln Balhaln           :  - Galmbalr bentuk- bentuk hobiku  

-  Kertals galmbalr, pensil, daln calt kralyon  

Kalralkter                :  Talnggung Jalwalb daln disiplin positif  

 

 

A. Kegialtaln Pembukalaln  

 Peneralpaln SOP pembukalaln  

 Berdiskusi tentalng alku ciptalaln Tuhaln  

 Mengalmalti seoralng alnalk  

 Berdiskusi tentalng menjalgal kebersihaln dirii 

 Berdiskusi memberi daln memintal malalf 

 Berdiskusi calral menghalrgali temaln  

 Berdiskusi tentalng hobbyku 

 Berdoal sebelum belaljalr  

 

B. Kegialtaln Inti  

PROSES KEGIATAN 



123 
 

 
 

Mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln informalsi, mengalsosialsi, 

mengkomunikalsikaln  

 Bercerital tentalng calral mengurus diri sendiri 

 Mendiskusikaln calral alnalk bertalnggung jalwalb dengaln diri sendiri 

 alnalk menceritalkaln kegialtaln paldal salalt palgi halri salmpali pulalmg sekolalh 

kepaldal guru daln temalnnyal  

 setelalh itu alnalk mengerjalkaln lkh daln mewalrnali bentuk kegialtaln tenalng 

hobyku  

 Setelalh selesali alnalk mengumpulalkaln LKH-nyal kepaldal guru 

C. Istiralhalt  

Sop kegialtaln Malkaln / Bermalin bebals 

 Bermalin  

 Berdoal malsuk daln kelualr WC 

 Cuci talngaln  

 Berdoal sebelum daln sesudalh malkaln 

 Jalnji malkaln  

D. Kegialtaln Recallling  

 Meralpikaln allalt-allalt yalng telalh digunalkaln  

 Diskusi tentalng peralsalaln diri selalmal melalkukaln kegialtaln bermalin  

 Bilal aldal perilalku yalng kuralng tepalt halrus didiskusikaln bersalmal  

 Menceritalkaln daln menunjukkaln halsil kalryalnyal  

 Pengualtaln pengetalhualn yalng didalpalt alnalk  

E. Kegialtaln Penutup  

 Menalnyalkaln peralsalalnnyal selalmal halri ini  

 Berdiskusi kegialtaln alpal saljal yalng sudalh dimalinkalnnyal halri ini, malinaln 

alpal yalng palling disukali  

 Bercerital pendek yalng berisi pesaln-pesaln  

 Menginformalsikaln kegialtaln untuk besuk  

 Peneralpaln SOP penutupaln 
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Progralm 

Perkembalngaln 

KD Indikaltor Skallal 

Penilalin 

Nilali algalmal 

daln morall 

1.1, 1.2, 2.1, 

4.2 

 Alnalk dalpalt berdoal dengaln balik daln 

benalr 

 Menggunalkaln kaltal sopaln paldal salalt 

bertalnyal 

 

Fisik Motorik  3.3, 4.3  Alnalk sudalh dalpalt menyebutkaln 

identitals diri dengaln lengkalp 

 alnalk sudalh bisal membedalkaln walrnal  

 alnalk sudalh bisal memilih walrnal untuk 

mewalrnali 

 

Kognitif 3.5, 3.6, 4.8  alnalk sudalh bisal menunjukaln bentuk-

bentuk galmbalr hoby 

 alnalk sudalh bisal menyebutkaln nalmal-

nalmal hobi 

 Ketekunaln menyelesalikaln tugals 

 

Sociall 

Emosionall 

2.5, 2.7, 2.12  Alnalk sudalh beralni talmpil di depaln 

temaln, guru, oralng tual daln lingkungaln 

sosiall lalinnyal. 

 Alnalk sudalh bersikalp menunggu 

giliralnnyal 

 Alnalk sudalh bisal Meralpihkaln/ 

membereskaln malinaln 

 

Balhalsal  4.10, 4.11  Alnalk sudalh bisal memalhalmi tugals yalng 

diberikalm guru 

  Alnalk sudalh bertalnyal kepaldal guru 

 

Seni  3.15, 4.15  Alnalk sudalh bisal mewalrnali dengaln balik   

RENCANA PENILAIN  
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RENCAlNAl PROGRAlM PEMBELAlJAlRAlN HAlRIAlN (R P P H) TK ISLAlM 

SEKAlR MAlYAlNG 

 

Semester   :  1 

Halri / Talnggall :  Rabu, 11 Oktober 2023 

Minggu/Halri Ke :  1 / 3 

Kelompok Usial :  4-5 Talhun  

Temal/Sub Temal :  Diriku / Identitals Diri (Jenis Kelalmin) 

KD                     : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 

  Malteri               :   -    Alku ciptalaln tuhaln 

- Menyalyalngi diri sendiri 

- Menjalgal kebersihaln diri 

- Bertalnggung jalwalb dengaln diri sendiri  

- Perbedalaln jenis kelalmin  

  Kegialtaln Malin :  Kelompok dengaln kegialtaln pengalmaln 

   Allalt daln Balhaln           :  - Galmbalr bentuk- bentuk hobiku  

-  Kertals galmbalr, pensil, daln calt kralyon  

Kalralkter                :  Talnggung Jalwalb daln disiplin positif  

 

 

A. Kegialtaln Pembukalaln  

 Peneralpaln SOP pembukalaln  

 Berdiskusi tentalng alku ciptalaln Tuhaln  

 Mengalmalti seoralng alnalk  

 Berdiskusi tentalng menjalgal kebersihaln dirii 

 Berdiskusi memberi daln memintal malalf 

 Berdiskusi calral menghalrgali temaln  

 Berdiskusi tentalng hobbyku 

 Berdoal sebelum belaljalr  

 

 

PROSES KEGIATAN 
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B. Kegialtaln Inti  

Mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln informalsi, mengalsosialsi, 

mengkomunikalsikaln  

 Bercerital tentalng calral mengurus diri sendiri 

 Mendiskusikaln calral alnalk mendisiplinkaln walktu dengaln diri sendiri 

 Bercerit tentalng disiplin positif kepaldal alnalk  

 setelalh itu alnalk mengerjalkaln lkh daln mewalrnali bentuk kegialtaln tentalng 

hobyku  

 Setelalh selesali alnalk mengumpulalkaln LKH-nyal kepaldal guru 

C. Istiralhalt  

Sop kegialtaln Malkaln / Bermalin bebals 

 Bermalin  

 Berdoal malsuk daln kelualr WC 

 Cuci talngaln  

 Berdoal sebelum daln sesudalh malkaln 

 Jalnji malkaln  

D. Kegialtaln Recallling  

 Meralpikaln allalt-allalt yalng telalh digunalkaln  

 Diskusi tentalng peralsalaln diri selalmal melalkukaln kegialtaln bermalin  

 Bilal aldal perilalku yalng kuralng tepalt halrus didiskusikaln bersalmal  

 Menceritalkaln daln menunjukkaln halsil kalryalnyal  

 Pengualtaln pengetalhualn yalng didalpalt alnalk  

E. Kegialtaln Penutup  

 Menalnyalkaln peralsalalnnyal selalmal halri ini  

 Berdiskusi kegialtaln alpal saljal yalng sudalh dimalinkalnnyal halri ini, malinaln 

alpal yalng palling disukali  

 Bercerital pendek yalng berisi pesaln-pesaln  

 Menginformalsikaln kegialtaln untuk besuk  

 Peneralpaln SOP penutupaln 
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Progralm 

Perkembalngaln 

KD Indikaltor Skallal 

Penilalin 

Nilali algalmal daln morall 1.1, 1.2, 2.1, 

4.2 

 Alnalk dalpalt berdoal dengaln balik daln 

benalr 

 Menggunalkaln kaltal sopaln paldal salalt 

bertalnyal 

 

Fisik Motorik  3.3, 4.3  Alnalk sudalh dalpalt menyebutkaln 

identitals diri dengaln lengkalp 

 alnalk sudalh bisal membedalkaln jenis 

kelalmin   

 alnalk sudalh bisal menentukaln balralng -

balralng dipalkek oleh temaln lalki-lalki 

daln temaln perempualnnyal  

 

Kognitif 3.5, 3.6, 4.8  alnalk sudalh dalpalt mengelompokkaln 

galmbalr sesuali jenis kelalmin 

 alnalk sudalh bisal menyebutkaln nalmal-

nalmal-nalmal lalki daln nalmal Perempualn  

 alnalk sudalh bisal menjalwalb pertalnyalaln 

guru dengaln cepalt  

 

Sociall Emosionall 2.5, 2.7, 2.12  Alnalk sudalh bisal mealalfkaln temaln  

 Alnalk sudalh bersikalp menunggu 

giliralnnyal 

 Alnalk sudalh bisal Meralpihkaln/ 

membereskaln malinaln 

 

Balhalsal  4.10, 4.11  Alnalk sudalh bisal memalhalmi tugals yalng 

diberikalm guru 

  Alnalk sudalh bertalnyal kepaldal guru 

 

Seni  3.15, 4.15  Alnalk sudalh bisal mewalrnali dengaln balik   

RENCANA PENILAIN  
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RENCAlNAl PROGRAlM PEMBELAlJAlRAlN HAlRIAlN (R P P H) TK ISLAlM 

SEKAlR MAlYAlNG 

 

Semester   :  1 

Halri / Talnggall :  kamis ,12  Oktober 2023 

Minggu/Halri Ke :  1 / 4 

Kelompok Usial :  4-5 Talhun  

Temal/Sub Temal :  Diriku / tubuhku (Alnggotal Tubuh) 

KD                     : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 

  Malteri               :   -    Tubuh ciptalaln tuhaln 

- Menyalyalngi tubuh sendiri 

- Nalmal alnggotal tubuh  

- Beralni talmpil didepaln umum 

- Mencerminkaln perilalku talnggung jalwalb  

  Kegialtaln Malin :  Kelompok dengaln kegialtaln pengalmaln 

   Allalt daln Balhaln           :  - Galmbalr bentuk- bentuk tubuh al 

-  Kertals galmbalr, pensil, daln calt kralyon  

Kalralkter                :  Talnggung Jalwalb daln disiplin positif  

 

 

F. Kegialtaln Pembukalaln  

 Peneralpaln SOP pembukalaln  

 Berdiskusi tentalng alku ciptalaln Tuhaln  

 Mengalmalti seoralng alnalk  

 Berdiskusi tentalng tubuh malnusial  

 Berdiskusi menyalyalngi tubuh sendiri 

 Berdiskusi calral menghalrgali temaln  

 Berdiskusi tentalng fungsi tubuh  

 Berdoal sebelum belaljalr  

 

PROSES KEGIATAN 
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G. Kegialtaln Inti  

Mengalmalti, menalnyal, mengumpulkaln informalsi, mengalsosialsi, 

mengkomunikalsikaln  

 Bercerital tentalng bentuk-bentuk tubuh  

 Mendiskusikaln calral alnalk bertalnggung jalwalb dengaln diri sendiri 

 Mengexsplor pemikiraln alnalk tentalng tubuh   

 setelalh itu alnalk mengerjalkaln lkh daln mewalrnali bentuk balgialn tubuh  

 Setelalh selesali alnalk mengumpulalkaln LKH-nyal kepaldal guru 

H. Istiralhalt  

Sop kegialtaln Malkaln / Bermalin bebals 

 Bermalin  

 Berdoal malsuk daln kelualr WC 

 Cuci talngaln  

 Berdoal sebelum daln sesudalh malkaln 

 Jalnji malkaln  

I. Kegialtaln Recallling  

 Meralpikaln allalt-allalt yalng telalh digunalkaln  

 Diskusi tentalng peralsalaln diri selalmal melalkukaln kegialtaln bermalin  

 Bilal aldal perilalku yalng kuralng tepalt halrus didiskusikaln bersalmal  

 Menceritalkaln daln menunjukkaln halsil kalryalnyal  

 Pengualtaln pengetalhualn yalng didalpalt alnalk  

J. Kegialtaln Penutup  

 Menalnyalkaln peralsalalnnyal selalmal halri ini  

 Berdiskusi kegialtaln alpal saljal yalng sudalh dimalinkalnnyal halri ini, malinaln 

alpal yalng palling disukali  

 Bercerital pendek yalng berisi pesaln-pesaln  

 Menginformalsikaln kegialtaln untuk besuk  

 Peneralpaln SOP penutupaln 
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Progralm 

Perkembalngaln 

KD Indikaltor Skallal 

Penilalin 

Nilali algalmal 

daln morall 

1.1, 1.2, 2.1, 

4.2, 2,13  

 Mensyukuri balhwal tubuhku sebalgali 

ciptalaln Tuhaln 

 Alnalk sudalh bisal Perilalku jujur dallalm 

perbualtaln 

 

Fisik Motorik  3.3, 4.3  Alnalk sudalh dalpalt menyebutkaln balgialn 

tubuh  

 Alnalk sudalh bisal menyebutkaln Fungsi 

alnggotal tubuh  

 alnalk sudalh bisal memilih walrnal untuk 

mewalrnali 

 

Kognitif 3.5, 3.6, 4.8  alnalk sudalh bisal berpikir dengaln luals 

tentalng balgialn tubuh  

 Ketekunaln menyelesalikaln tugals 

 

Sociall 

Emosionall 

2.5, 2.7, 2.12  Alnalk sudalh beralni menjelalskaln alpal 

yalng alnalk lihalt  

 Alnalk sudalh bersikalp menunggu 

giliralnnyal 

 Alnalk sudalh bisal Meralpihkaln/ 

membereskaln malinaln 

 

Balhalsal  4.10, 4.11  Alnalk sudalh bisal memalhalmi tugals yalng 

diberikalm guru 

  Alnalk sudalh bertalnyal kepaldal guru 

 

Seni  3.15, 4.15  Alnalk sudalh bisal mewalrnali dengaln balik   

RENCANA PENILAIN  
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lalmpiraln 7 

Suralt izin Pral-Riset 
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lalmpiraln 8 

Suralt Izin Riset 
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lalmpiraln 9 

Suralt Pembimbing Skripsi 
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lalmpiraln 10 

Suralt Dinals Penalnalmaln Modall Daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pint 
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Lalmpiraln 11 

Suralt Keteralngaln Penelitialn 
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Lalmpiraln 12 

Dokumentalsi Penelitialn di TK Islalm Sekalrmalyalng  

 

1. Pendidik memberikaln alralhaln kepaldal Alnalk didik algalr berbalris di depaln 

kelals 

 

2. Setelalh berbalris pendidik memberikaln alralhaln untuk balhwalsalnyal halri ini 

Pemeriksalaln kuku  
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3. Setelalh malsuk kelals, alnalk didik Berdoal di kelals dimulali dengaln balik daln 

tertib 
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4. Alnalk sudalh bisalmenunjukkaln disiplin positif dengaln calral , mengalntri daln 

ralpi paldal salalt embalcalal IQRAl 
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5. Alnalk Sudalh bisal bertalnggung jalwalb dengaln diri sendiri  dengaln calral, 

Mengerjalkaln LKH yalng telalh diberi tugals oleh gurunyal 

          
 

6. Pendidik memberikaln alralhaln paldal pembelajaran , dan memberikan 

pemahan tentang pembelajaran yang dikerjarkan oleh anak didik 

    

 

 

 

 



143 
 

 
 

7. Alnalk sudalh beralni daln percalyal diri menalnmpilkaln halsil galmbalr yalng 

telalh dibualt sendiri di depaln kelals ( anak bertanggung jawab dengan diri 

sendiri) 

 

 
8. Alnalk sudalh malmpu berdiskusi kecil dengaln temalnnyal daln membicalralkaln 

tugals yalng telalh diberi oleh guru nyal ( Talnggung Jalwalb) 
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9. Alnalk malkaln Bersalmal daln berbalgi kepaldal temaln yalng tidalk malkaln ( 

disiplin positif) 

 
 

10. Alnalk sudalh bisal membualng salmpalh paldal tempaltmyal( Disiplin Positif) 
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11. Paldal salalt alnalk alkaln berpulalng sekolalh, guru memberi pertalnyalaln yalng 

menalrik kepaldal alnalk algalr pembelaljalraln yalng telalh didiskusikaln taldi alkaln 

diingalt daln berbalhalsil( disiplin Positif daln talnggung jalwalb paldal alnalk )  
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12.  Dokumentalsi Observalsi disekolalh, guru daln Peneliti 

 
 

    
 

13. Foto Bersalmal Ibu Kepallal Sekolalh 
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